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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Sa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ه Ha h Ha 
ء Hamzah ’ Apostrof 





Vokal bahasa arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا Fathah a A 
 َا Kasrah i I 
 َا Dammah u U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ—َي--  Fathah dan Ya ai a dan i 
 َ—َو--  Fathah dan wau au a dan u 
Contoh: -  َفْي ك = kaifa 
- لْو ه = haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
..  َاَ... َىَ.  Fathah dan alif /ya ā a dan garis di atas 
 َى Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
 َو Dammah dan wau ū u dan garis di atas 








Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua yaitu: ta’marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, tansliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta’marbutah  itu ditransliterasikan denga ha (h). 
Contoh: 
ة ضو رَلا فط لأا   = rauḍah al-aṭfāl 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan sebuag 
tanda tasydid ()  ّ , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: اّنبر  =  rabbanā 
لّزن   =  nazzala 
Jika huruf   ي ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah  (ِّّيـ ),     ي maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah i>. 
Contoh:  ّيِلَع     = ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 





Contoh: .ُسْمَّشلا   = al-syamsu  (bukan asy-syamsu) 
                َّّزْلاّّْلََّزلُّة     = al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak di 
awal kata, tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa tulisan alif. 
Contoh: نورمأت  = ta’muru >na 
              َترمأ   = umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau yang sering ditulis dalam bahasa Indonesia atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata 
al-Qur’an (dari kata al-Qur’ān), Alhamdulillah, dan munaqasyah. 
9. Lafz al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr  dan lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.   
Contoh :  َهّللاَ نْي دَ   = di>nulla>h 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 





10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf  
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf   
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata  
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka  
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata  
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subh}a>nahu> wa ta’a>la> 
saw.  = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  =‘alaihi al-sala>m 
H  = Hijriah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS .../...: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A>li ‘Imran/3: 4 
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 Skripsi ini membahas tentang “Penerapan Sistem Pembelajaran Halaqah 
Tarbiyah dalam Meningkatkan Kedisiplinan Ibadah Salat Mutarabbi Kader Lembaga 
Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar”. Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1) mendeskripsikan 
penerapan sistem pembelajaran halaqah tarbiyah Lembaga MPM al-Ishlah Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, dan 2) mendeskripsikan 
kedisiplinan ibadah salat mutarabbi  kader lembaga MPM al-Ishlah Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar periode 2018. 
Jenis penelitian ini adalah bersifat deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
penelitian pendekatan psikologis. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis datanya adalah analisis 
deskriptif  kualitatif yaitu reduksi data, data display serta penarikan kesimpulan dan 
verifikasi.   
Adapun hasil penelitian, yaitu 1) penerapan sistem pembelajaran halaqah 
tarbiyah lembaga Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) al-Ishlah Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan berjalan dengan baik. Pembelajaran ini dilaksanakan secara rutin sekali 
sepekan dengan durasi waktu pertemuan selama 1-2 jam. Tempat pelaksanaan 
halaqah tarbiyah bersifat fleksibel yang ditentukan bedasarkan kesepakatan murabbi 
bersama mutarabbinya. Adapun jumlah peserta dalam satu kelompok  halaqah yaitu 
berkisar 3-12 orang sehingga suasana pembelajaran sangat efektif dalam 
pengontrolan. Penyampaian  materi secara sistematis yaitu poin per poin.  Mulai dari 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup murabbi senantiasa melaksanakan 
dengan baik sesuai buku panduan bahan ajar. 2) kedisiplinan mutarabbi dalam 
melaksanakan salat tampak baik, di antaranya pelaksanaan salat fardu di awal waktu, 
salat berjamaah dan tertib dalam salat dilaksanakan dengan baik, dan juga beberapa 
mutarabbi konsistensi dalam melaksanakan salat sunnah rawa>tib. Adapun salat 
sunnah tahajjud/witir dan salat sunnah duha> beberapa mutarabbi belum mampu 
untuk konsisten melaksanakannya secara rutin akibat berbagai kendala yang dihadapi 
atau faktor lain. 
Implikasi pada penelitian ini adalah bagi pihak lembaga MPM al-Ishlah agar 
serius menyiapkan murabbi yang profesional, sebab dengan murabbi yang 
profesional maka halaqah tarbiyah akan sukses pula mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan dan halaqah akan diminati sehingga para mutarabbi tidak berguguran. 
Persoalan ibadah salat mutarabbi agar diberikan perhatian lebih, dengan cara 
xvi 
 
meningkatkan kuantitas pemberian motivasi untuk beribadah dan controling ibadah 
harian oleh murabbi. Bagi peneliti lain, diharapkan hasil penelitian ini menjadi 
sumbangan informasi untuk melaksanakan penelitian lanjutan mengenai variabel 





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sebagai salah satu sektor yang paling penting  dalam 
pembangunan nasional, dijadikan andalan utama untuk berfungsi semaksimal 
mungkin dalam upaya meningkatkan kualitas hidup Indonesia, di mana iman dan 




Takwa menurut bahasa adalah takut, sedangkan menurut istilah menjalani apa 
yang telah disyariatkan-Nya serta menjauhi segala apa yang dilarang-Nya. Allah 
memerintahkan orang muslim untuk bertakwa sebelum memerintahkan hal-hal lain, 
agar takwa itu menjadi pendorong bagi mereka untuk melaksanakan perintah-
perintah-Nya.
2
 Perintah Allah bermula dari pelaksanaan tugas manusia untuk 
mengabdi hanya kepada Allah semata-mata dengan selalu melakukan ibadah murni 
yang disebut ibadah khusus dan melakukan amalan-amalan  lain. Tujuan manusia 
diciptakan di muka bumi ini adalah untuk beribadah kepada Allah swt. sebagaimana 
firman-Nya dalam QS al-Zariyat/51: 56. 
                 
Terjemahnya: 




                                                             
1
Fuad Ihsan, Dasar-dasar Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 4. 
2
Yusuf al-Qarda<wi, Kaifa Nata’amalu Ma’a al-Qur’an al-‘Azhim, terj. Kathur Suhardi, 
Bagaimana Berinteraksi dengan al-Qur’an  (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2003), h. 85-90. 
3
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Edisi Tahun 2002, Jakarta: Darus 
Sunnah, 2013), h. 524. 
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Dalam firman Allah tersebut, tunduk serta menyembah Allah artinya manusia 
diciptakan Allah dimuka bumi ini memiliki tugas utama yaitu beribadah terutama 
salat yang merupakan hubungan langsung manusia dengan khaliknya. Sebagaimana 
Menurut Khairunnisa Rajab, salat adalah upaya membangun hubungan baik antara 
manusia dengan Tuhannya. Salat dikerjakan lima waktu yang telah ditentukan 
merupakan  fardu ain,  salat  fardu  dengan  ketetapan waktu  pelaksanaannya dalam 




Salat fardu harus tetap dikerjakan dalam keadaan bagaimanapun. Sehingga 
orang Islam tidak dapat lepas dari kewajiban dan tanggung jawab sebagai seorang 
muslim. Shalat itu merupakan kewajiban sebagai seorang muslim di atas segala 
kepentingan yang lain. Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam QS al-Nisa>/4: 103. 
 ...                 
Terjemahnya: 
Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah 
fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.
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Hendaklah salat dilaksanakan dengan ikhlas dan sesuai aturannya, jika tidak 
melaksanakan salat dengan baik maka dikhawatirkan ibadah akan menjadi sia-sia 
sehingga menjadi orang yang celaka sebagaimana Allah swt. berfirman dalam QS al-
Ma>’u>n/107: 4-5. 
                     
                                                             
4
Khairunnisa Rajab, Psikologi Ibadah (Memakmurkan Kerajaan Ilahi di Hati Manusia) 
(Jakarta; Amzah, 2011), h. 91. 
5








Pada ayat tersebut baik lalai dari permulaan waktunya sehingga mereka 
mengerjakan di akhir waktu secara terus menerus atau menjadi kebiasaan atau dari 
pelaksanaannya dengan rukun dan syarat-syaratnya sesuai yang diperintahkan, 




Disiplin beribadah berarti bahwa seseorang wajib mematuhi tata tertib ibadah 
dan ketepatan waktu dalam menjalankannya. Begitu juga dengan disiplin salat, salat 
merupakan ibadah yang waktunya telah ditentukan oleh Allah serta dianjurkan agar 
salat fardu di awal waktu. Allah swt. berfirman dalam QS al-Nisa>/4: 103. 
            
Terjemahnya: 




Ilmu pengetahuan dan ibadah adalah dasar bagi keseluruhan mekanisme alam. 
Namun, untuk memahaminya, pertama-tama seseorang harus belajar terlebih dahulu 
baru kemudian beribadah. Ibadah tanpa ilmu pengetahuan akan rentan dan pasti 
terjerumus kedalam semacam kesalehan mekanik dan jenis ibadah yang formalitas.
9
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 603. 
7
Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Luba<b al-Tafsir min Ibni 
Katsi<r, terj. Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-Atsari, Tafsir Ibnu Katsir  (Cet. I; Jakarta: Pustaka Imam 
Asy-Syafi’i, 2010), h. 674. 
8
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 96. 
9
Shafique Ali Khan, Ghazali’s Philosophy of Education, terj. Sape’i, Filsafat Pendidikan al-
Gazali (Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 50. 
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Salah satu lembaga yang bersifat pengaderan dengan kegiatan halaqah ialah 
Lembaga Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) al-Ishlah. Halaqah diyakini sebagai 
sarana yang efektif untuk mempelajari Islam secara intensif dan mendalam serta 
mengamalkannya secara konsisten.  
Halaqah merupakan istilah yang berhubungan dengan dunia pendidikan 
khususnya pendidikan atau pengajaran islam (tarbiyah islamiyah). Istilah halaqah 
biasanya digunakan untuk menggambarkan sekelompok kecil muslim yang secara 
rutin mengkaji ajaran islam. Jumlah peserta dalam kelompok kecil tersebut berkisar 
antara 3-12 orang. Mereka mengkaji islam dengan manhaj (kurikulum) tertentu. 
Biasanya kurikulum tersebut berasal dari jamaah (organisasi) yang menaungi 
halaqah tersebut. Kalangan lain, halaqah disebut juga dengan mentoring, ta’lim, 
pengajian kelompok, tarbiyah atau sebutan lainnya.
10
 
Pada waktu ini fenomena halaqah menjadi umum dijumpai di lingkungan 
kaum muslimin di mana pun mereka berada. Walaupun mungkin dengan nama yang 
berbeda-beda. Penyebaran halaqah yang pesat tidak bisa dilepaskan dari 




Dalam halaqah, jumlah peserta berkisar antara 3-12 orang. Tujuannya agar 
informasi yang disampaikan dapat menyentuh  tiga ranah penting dalam kehidupan 
manusia yang oleh Benjamin S. Bloom diistilahkan dengan ranah kognitif 
(pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik (perbuatan). Dengan kata lain, dapat 
                                                             
10
Satria Hadi Lubis, Menggairahkan Perjalanan Halaqah (Cet. II; Yogyakarta: Pro-U Media, 
2011), h. 16. 
11
Satria Hadi Lubis, Menggairahkan Perjalanan Halaqah,  h. 18. 
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menyentuh aspek ilmu, akhlak dan amal.
12
 Dengan nuansa peserta yang terbatas, 
maka peserta didik akan lebih dekat kepada murabbi/gurunya sehingga peserta didik 
mudah menerima ilmu dan terdorong untuk berakhlak mulia serta semangat untuk 
beribadah. Melalui sistem pembelajaran ini, murabbi sangat mudah melakukan 
pengontrolan terhadap tingkat pemahaman maupun amalan harian peserta didiknya, 
sehingga sistem pembelajaran halaqah tarbiyah ini efektif untuk membentuk pribadi-
pribadi yang disiplin dalam beribadah, terutama ibadah salat para mutarabbi yang 
senantiasa aktif mengikuti halaqah tarbiyah. 
Meskipun demikian, pada kenyataanya terkadang terjadi berbagai kendala 
yang menghambat pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Di antara kendala 
tersebut ialah tidak semua murabbi memiliki orientasi kuat untuk menyukseskan 
halaqah, sebahagian guru/murabbi  belum profesional dalam mendidik, baik dari segi 
penguasaan materi serta kemampuan mengajar yang masih lemah serta murabbi yang 
kurang konsisten terhadap waktu tarbiyah yang telah ditetapkan. 
Begitu pun yang terjadi pada peserta didik/mutarabbi setelah perekrutan 
lembaga Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) al-Ishlah maka dibentuk kelompok 
halaqah namun terdapat mutarabbi yang jarang menghadiri halaqah-nya dengan 
demikian timbul kurangnya semangat dalam beramal saleh disebabkan hilangnya 
fungsi pengontrolan terhadap ibadah kader tersebut, serta yang menjadi masalah 
utama ialah penurunan intensitas pelaksanaan salat sunah dan yang lebih parah adalah 
jika mutarabbi mulai meninggalkan salat fardu. 
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Muhammad Sajirun, Manajemen Halaqah Efektif  (Cet. I; Solo: PT Era Adicitra Intermedia, 
2011), h. 6. 
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Dari latar belakang masalah tersebut, mendorong peneliti untuk mengkaji 
Penerapan Sistem Pembelajaran Halaqah Tarbiyah dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Ibadah Salat Mutarabbi Kader Lembaga MPM Al-Ishlah Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian ini adalah kedisiplinan ibadah salat mutarabbi. Adapun 
deskripsi fokus dalam penelitian ini terdiri atas pelaksanaan halaqah tarbiyah yang  
meliputi kegiatan pendahuluan, di antaranya yaitu absensi peserta didik dan 
pelaksanaan tadarrus. Kegiatan inti, di antranya taujihat murabbi, Kajian dinul Islam 
dan tanya jawab/problem solving. Kegiatan penutup, di antaranya pemberian motivasi 
akhir dan doa kafaratul majelis, kedisiplinan ibadah salat mutarabbi meliputi salat 
fardu di awal waktu, salat berjamaah, tertib dalam salat, konsisten melaksanakan salat 
sunnah rawa>tib, salat sunnah tahajjud/witir dan salat sunnah duha<. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan rumusan 
masalah yang meliputi:  
1. Bagaimana realitas penerapan sistem pembelajaran halaqah tarbiyah lembaga 
Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar? 
2. Bagaimana kedisiplinan ibadah salat mutarabbi kader lembaga Mahasiswa 




D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Secara spesifik penelitian ini mengkaji penerapan sistem pembelajaran 
halaqah tarbiyah dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah salat mutarabbi kader 
lembaga MPM al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Sepanjang penelusuran 
yang dilakukan oleh penyusun, belum ada penelitian yang membahas tentang topik 
ini. Meskipun demikian terdapat beberapa literatur yang relevan dengan penelitian ini 
di antarnya adalah: 
 Penelitian yang dilakukan oleh Irfan dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar  dengan judul skripsi Penerapan Program Tarbiyah 
Islamiyah dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik di SMP Islam Terpadu 
Wahdah Islamiyah Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tarbiyah 
islamiyah mampu memberikan nilai-nilai karakter, dengan beberapa program yaitu 
salat berjamaah, tahsinul qira’ah, taujihad murabbi, materi tazkiyah al-nafs, 
menjenguk orang sakit dan MABIT (malam bina iman dan takwa).
 
Adapun 
pelaksanaan tarbiyah islamiyah melalui skenario pembelajaran tahap pendahuluan, 
inti dan penutup. Faktor pendukung berjalan tarbiyah islamiyah yaitu murabbi/guru, 
tarbiyah sebagai mata pelajaran, muatan lokal, bentuk kelompok/halaqah, dan faktor 
lingkungan sebagai kelanjutan dari pendidikan karakter di sekolah. Faktor 
penghambat pelaksanaan tarbiyah islamiyah yaitu faktor lingkungan keluarga dan 
faktor lingkungan pergaulan.
13
 Penelitian yang dilakukan Irfan memfokuskan pada 
program-program tarbiyah islamiyah dan penerapannya secara umum, sedangkan 
penelitian yang peneliti lakukan memfokuskan pada pelaksanaan halaqah tarbiyah. 
                                                             
13Irfan. “Penerapan Program Tarbiyah Islamiyah dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik 
di SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar”. Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar, 2017), h. x. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar, dengan judul skripsi “Pengaruh UKM LDK al-Jami’ 
terhadap Peningkatan Religiusitas Mahasiswa Anggota LDK Al-Jami UIN Alauddin 
Makassar”. Ada pun hasil penelitiannya terdapat pengaruh UKM LDK al-Jami 
terhadap penigkatan religiusitas mahasiswa anggota UKM LDK al-Jami, terbukti 
dengan melihat persentase pilihan pernyataan dalam aspek ritual ibadah salat, puasa 
dan tilawah mayoritas memilih sangat setuju dan setuju.
14
 Dari penelitian 
menggunakan data statistik bahwa program pembinaan yang dilakukan LDK Al-
Jami’ berupa mentoring memiliki pengaruh terhadap peningkatan religiusitas 
mahasiswa yang merupakan anggota LDK al-Jami’.  Penelitian yang dilakukan 
Ibrahim meluas pada berbagai aspek pengamalan ibadah secara umum yaitu ibadah 
salat, puasa dan tilawah, sementara fokus penelitian yang dilakukan peneliti adalah 
pada  aspek ibadah salat.  
Penelitian yang dilakukan Ihlas dari pasca sarjana UIN Sunan Kalijaga, 
dengan judul tesis “Peran Halaqah Tarbiyah dan Keteladanan Murabbi dalam 
Penanaman Nilai Religiusitas Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa 
Arab (STIBA) Makassar”.15 Hasil penelitian menunjukkan bahwa halaqah tarbiyah 
di STIBA Makassar berperan membentuk karakter yang Islami dan juga penanaman 
nilai bagi para mahasiswa. Materi-materi yang diajarkan dalam pertemuan halaqah 
tarbiyah berpengaruh dalam menanamkan nilai religiusitas dan membentuk 
                                                             
14Ibrahim. “Pengaruh UKM LDK Al-Jami terhadap Peningkatan Religiusitas Mahasiswa 
Anggota LDK Al-Jami UIN Alauddin Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar, 2013), h. 63-64. 
15Ihlas, “Peran Halaqah Tarbiyah dan Keteladanan Murabbi dalam Penanaman Nilai 
Religiusitas Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar”, Tesis 
(Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga, 2016), h. ix. 
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mahasiswa yang berkarakter Islami. keteladanan murabbi memberikan dampak 
positif  dalam pembentukan karakter, akhlak dan moral mahasiswa STIBA Makassar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah dari jurusan Tarbiyah STAIN 
Salatiga, dengan judul skripsi “Pengaruh Keaktifan Mengikuti Mentoring terhadap 
Kedisiplinan Beribadah Mahasiswa Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Darul Amal 
STAIN Salatiga Tahun 2014”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh 
yang signifikan antara keaktifan mengikuti kegiatan menitoring terhadap kedisiplinan 
beribadah mahasiswa LDK Darul Amal STAIN Salatiga tahun 2014.
16
 Penelitian Siti 
Fatimah meneliti variabel kedisiplinan beribadah secara umum baik ibadah salat, 
mengaji, puasa dan zikir, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti berfokus pada 
ibadah salat mahasiswa. 
Berdasarkan pemaparan kajian pustaka yang penyusun kemukakan di atas 
menunjukkan bahwa skripsi dan tesis oleh penulis sebelum dilihat dari permasalahan 
yang diangkat, fokus hasil penelitian yang terdahulu tampaknya belum terdapat satu 
pun penulis yang meneliti tentang penerapan sistem pembelajaran halaqah tarbiyah 
dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah salat mutarabbi kader MPM al-Ishlah 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini pada dasarnya untuk 
menjawab permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini. Adapun tujuan 
penelitian ini ialah untuk: 
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Siti Fatimah, “Pengaruh Keaktifan Mengikuti Mentoring Terhadap Kedisiplinan Beribadah 
Mahasiswa Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Darul Amal STAIN Salatiga Tahun 2014”, Skripsi 




a. Mendeskripsikan penerapan sistem pembelajaran halaqah tarbiyah Lembaga 
Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
b. Mendeskripsikan kedisiplinan ibadah salat mutarabbi kader lembaga Mahasiswa 
Pencinta Masjid (MPM) al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar periode 2018. 
c. Mendeskripsikan penerapan sistem pembelajaran halaqah tarbiyah dalam 
meningkatkan  kedisiplinan  ibadah  salat   mutarabbi   kader  Lembaga 
Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pengetahuan 
tentang penerapan sistem pembelajaran  halaqah tarbiyah dalam meningkatkan 
kedisiplinan ibadah salat  mahasiswa, dan dapat menjadi pertimbangan bagi pihak 
lembaga MPM al-Ishlah  untuk pengembangan sistem pembelajaran tersebut. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi mahasiswa, dari hasil penelitian ini diharapkan kesadaran mahasiswa 
agar lebih giat menuntut ilmu pengetahuan keislaman agar dapat 
meningkatkan kedisiplinannya menjalankan ibadah salat. 
2) Bagi pengurus lembaga MPM al-Ishlah, diharapkan dapat mengembangkan 
dan meningkatkan kualitas sistem pembelajaran ini sebagai sarana dakwah 
Islam karena sangat dibutuhkan dalam rangka meningkatkan pemahaman 
keislaman serta perbaikan akhlak mahasiswa.  
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3) Bagi pihak birokrasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, diharapkan 
dapat memberikan semangat kepada mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
tentang pentingnya menjaga ibadah salat, menuntut ilmu syar’i dan 
memperhatikan lingkungan pergaulannya dalam menjaga akhlak sehingga 
terwujud mahasiswa yang berperadaban Islam dalam menunjang visi dan misi 





A. Sistem Pembelajaran Halaqah Tarbiyah 
1. Pengertian Sistem Pembelajaran Halaqah Tarbiyah 
Dalam proses pembelajaran tentunya melibatkan interaksi antara pendidik dan 
peserta didik. Pada interaksi pendidik dan peserta didik dibutuhkan suatu tatanan 
sistem pembelajaran yang teratur, dengan keteraturan sistem pembelajaran maka akan 
berhasil mencapai tujuan pembelajaran. 
Adapun sistem adalah sekelompok atau seperangkat objek/bagian/komponen 
yang interdependen dan berhubungan satu sama lain, yang dapat menyelesaikan 
seperangkat obyektif (tujuan) yang telah ditetapkan lebih dahulu.
1
 Dalam sumber lain 
disebutkan bahwa sistem adalah suatu keseluruhan yang bulat yang tersusun dari 
bagian-bagian yang bekerja sendiri-sendiri atau bekerja bersama-sama untuk 
mencapai  hasil atau tujuan yang diinginkan berdasarkan kebutuhan.
2
 Adapun 




 Pembelajaran menurut Oemar Hamalik adalah suatu kombinasi yang tersusun 
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang 
saling mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran.
4
 
                                                             
1
Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum, Sebagai 
Substansi Problem Adminitrasi Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 22. 
2
M. Arifin, Kapita selekta Pendidikan (Islam dan Umum) (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 
1995). h. 76. 
3
Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. I; Jakarta: 
Kencana, 2017), h. 88. 
4
Oemar Hamalik,  Kurikulum dan Pembelajaran  (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 57. 
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Halaqah merupakan istilah yang berhubungan dengan dunia pendidikan 
khususnya pendidikan atau pengajaran islam (tarbiyah islamiyah). Istilah halaqah 
biasanya digunakan untuk menggambarkan sekelompok kecil muslim yang secara 
rutin mengkaji ajaran islam. Jumlah peserta dalam kelompok kecil tersebut berkisar 
antara 3-12 orang. Mereka mengkaji islam dengan manhaj (kurikulum) tertentu. 
Biasanya kurikulum tersebut berasal dari jamaah (organisasi) yang menaungi 
halaqah tersebut. Kalangan lain, halaqah disebut juga dengan mentoring, ta’lim, 
pengajian kelompok, tarbiyah atau sebutan lainnya.
5
 
Nakoesteen dalam Samsul Nizar mengatakan bahwa pendidikan Islam yang 
berlangsung di masjid adalah pendidikan yang unik karena memakai sistem halaqah 
(lingkaran). Sang syekh/murabbi biasanya duduk di dekat dinding atau pilar masjid, 
sementara siswanya duduk di depannya membentuk lingkaran dan lutut para siswa/ 
mutarabbi saling bersentuhan. Bila di tinjau lebih lanjut, bahwa sistem halaqah 
seperti demikian, adalah bentuk pendidikan yang tidak hanya menyentu 
perkembangan dimensi intelektual, akan tetapi lebih menyentuh dimensi emosional 
dan spritual peserta didik.
6
 
Tarbiyah menurut ar-Raghib al-Asfahany adalah menumbuh kembangkan 
sesuatu  setahap  demi  setahap  hingga  mencapai  kesempurnaan.
7
 Tarbiyah menurut 
Muhammad Abdullah Darraz, tarbiyah adalah bentuk taf’ilah dari raba<, yang berarti 
bertambah dan berkembang, sehingga artinya: Menjaga  sesuatu dan memeliharanya 
                                                             
5
Satria Hadi Lubis, Menggairahkan Perjalanan Halaqah (Cet. II; Yogyakarta: Pro-U Media, 
2011), h. 16. 
6
Samsul Nizar, ed. Sejarah Pendidikan Islam: Menelusuri Jejak Sejarah Pendidikan Era 
Rasulullah sampai Indonesia (Cet. V; Jakarta: Kencana, 2013), h. 10. 
7
Departemen Kaderisasi DPP Wahdah Islamiyah,  Panduan dan Mawad Tarbiyah Ta’rifiyah 
(Makassar: Departemen Kaderisasi DPP WI), h. 8. 
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dengan menambah dan mengembangkan serta menguatkan, dan memeganginya di 
atas jalan kematangan dan kesempurnaan yang sesuai dengan tabiatnya.
8
 Adapun 
secara terminologis makna tarbiyah adalah seperangkat program yang lengkap 




Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem pembelajaran 
halaqah tarbiyah  merupakan keterkaitan antara murabbi/pendidik, mutarabbi/peserta 
didik, materi, dan program tarbiyah dalam mencapai tujuan tarbiyah. Bentuk dari 
proses ini adalah membina peserta didik dengan menyentuh aspek ilmu, akhlak dan 
amal dalam rangka mencapai tujuan yaitu membentuk pribadi muslim ideal, pada 
proses itu ada murabbi yang mengarahkan untuk tercapainya tujuan pembelajaran, 
ada peserta/mutarabbi dan ada suasana yang menguatkan antara satu dengan yang 
lainnya. Halaqah juga merupakan forum kajian keilmuan dalam bentu kelompok 
dengan jumlah 3-12 orang yang sistem penyelenggaraanya peserta didik duduk 
melingkar di hadapan murabbinya. 
2. Komponen-komponen Halaqah Tarbiyah 
Komponen-komponen pendukung berjalannya halaqah tarbiyah menjadi 
faktor dan tolak ukur keberhasilan halaqah. Komponen-komponen yang menyusun 
sistem halaqah tarbiyah yaitu; murabbi, mutarabbi, materi, dan program tarbiyah 
ada pun penjabarannya sebagai berikut: 
                                                             
8
Ali bin Hasan bin Ali bin Hamid, at-Tashfiyyah Wat-tarbiyyah, terj. Muslim dan Ahmad 
Faiz, Tashfiyah dan Tarbiyah  (Cet I; Solo: Pustaka Imam Bukhari, 2002), h. 134. 
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a. Murabbi  
Seorang murabbi yang menangani sebuah halaqah tarbiyah harus memiliki 
fungsi: 
1) Sebagai bapak, yaitu memiliki rasa cinta, kasih sayang, adab dan adi terhadap 
mutarabbi-nya.  
2) Sebagai guru, yaitu mengajar, dan menanamkan nilai pada mutarabbi-nya. 
3) Sebagai teman, yaitu mewujudkan ukhuwah dan membantu menyelesaikan 
masalah-masalah (problem solving) yang dihadapi oleh mutarabbi-nya. 
4) Sebagai pemimpin yang berfungsi mengarahkan dalam dakwah dan dalam 
pelaksanaan tanggung jawab. Mengarahkan agar tercipta suasana saling 
menasehati, saing membantu, ada kecintaan. Seorang murabbi juga dituntut 




Mutarabbi adalah setiap muslim yang telah terdaftar. Setiap halaqah 
beranggotakan antara 3-12 orang santri. Proses pembentukan halaqah seyogyanya 
mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi efektifitas halaqah seperti 




c. Materi halaqah tarbiyah 
Berikut ini beberapa materi kajian yang diambil dari buku Panduan Mawad 
Tarbiyah ta’rifiyah yang digunakan dalam proses halaqah tarbiyah yaitu: 
1) Problematika umat Islam   
2) Pentingnya tarbiyah Islamiyah 
3) Adab -adab tarbiyah 
4) Konsekuensi syahadat la Ilaha Illallah 
5) Konsekuensi syahadat Muhammad Rasulullah 
                                                             
10
Departemen Kaderisasi DPP Wahdah Islamiyah,  Panduan dan Mawad Tarbiyah Ta’rifiyah. 
h. 16. 
11
Sumber:  http://Psikologip.blogspot.com/2011/12halaqah.html?m=1 (15 Agustus 2018).  
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6) Ibadah praktis 
7) Manhaj ahlu al-Sunnah wa al-Jama’ah 
8) Mengenal Rasulullah 
9) Mengenal Allah 
10)  Mengenal dinil Islam 
11)  Al-Qur’an al-Karim 
12)  Sunah 
13)  Perang Pemikiran 
14)  Al Wala’ Wa al-Bara’ 
15)  Akhlak Salaf al-sha>lih 
16)  Ukhuwah Islamiyah 
17)  Keperibadian wanita muslimah 
18)  Hijab wanita muslimah.12 
d. Program tarbiyah 
Keberhasilan mencapai tujuan-tujuan tarbiyah maka setiap aktivitas halaqah 
tarbiyah hendaknya menjalankan program yang terkait dengan pembinaan ranah 
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (perbuatan). 
1) Pembinaan ranah afektif meliputi: 
a) Shalat berjamaah, yaitu melaksanakan salat fardu secara berjamaah oleh semua 
peserta di masjid yang telah ditentukan.  
b) Perbaikan bacaan al-Qur’an, yaitu kegiatan memperbaiki atau meningkatkan 
kualitas bacaan al-Qur’an. 
c) Taujihat murabbi, yaitu pemberian arahan kepada peserta tarbiyah. 
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d) Tazkiyah al-nafs, yaitu materi yang berkaitan dengan penyucian jiwa.13 
2) Pembinaan ranah Kognitif, meliputi: 
a) Kurikulum tarbiyah, yaitu merupakan kajian mengenai al-Qur’an dan hadis 
secara tematik dan berkesinambungan. 
b) Syarh hadits, merupakan kegiatan membaca dan mengkaji hadis-hadis Rasulullah 
saw. 
c) Menghafal al-Qur’an dan hadits, merupakan program hafalan terhadap ayat-ayat 
al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw. 
d) Pelatihan kultum, merupakan latihan memberikan ceramah di hadapan jamaah. 
e) Problem solving, yaitu suatu diskusi untuk mencari solusi terhadap suatu 
permasalahan. 
f) Telaah kitab.14 
3) Pembinaan ranah psikomotorik, meliputi: 
a) Agenda olahraga (bela diri, sepak bola, renang dan lain sebagainya) 
b) Cek up ke dokter 
c) Rihlah (tadabur alam).15 
Itulah beberapa program tarbiyah baik terkait dengan pembinaan ranah 
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (perbuatan) dengan kata lain 
pembinaan yang menyentuh aspek ilmu, akhlak dan amal terhadap mutarabbi yang 
dilaksanakan dalam rangka mencapai tujuan tarbiyah.  
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3. Tujuan Halaqah Tarbiyah 
Tujuan utama tarbiyah Islamiyah yaitu: untuk diri pribadi adalah membentuk 
pribadi muslim ideal adapun untuk masyarakat adalah untuk membentuk masyarakat 
yang menegakkan agama Allah di muka bumi.
16
 
a. Karakteristik pribadi muslim ideal 
Seorang pribadi dapat dikatakan sebagai muslim ideal (al-Muslim al-
Mutamayyiz) jika memiliki 5 muwashafah, yaitu mu’min, mushlih, muja>hid, 
muta’awin  dan mutqin  yang disingkat 5 M. Penjelasan kelima muwashafat tersebut 
sebagai berikut: 
1) Mu’min, yaitu orang yang memiliki pemahaman yang benar dan menyeluruh 
sesuai dengan pemahaman para salaf al-sha>lih, memiliki akidah yang benar 
dan kuat, ahli ibadah yang ikhlas dan mengikuti Rasulullah sallalla>hu ‘alaihi 
wa sallam dalam ibadahnya. Ruhiya, cinta dan takut kepada Allah serta peduli 
dan prihatin dengan kondisi umat, merindukan tegaknya dinul Islam, memiliki 
akhlak mulia dan senantiasa beradab dan bermuamalah dengan cara Islami. 
2) Mushlih, yaitu yang senantiasa berdakwah dan melakukan perbaikan, dirinya 
mampu berinteraksi dengan orang lain sebagai objek dakwah, bisa menjadi 
agen perubah dimanapun mereka berada, aktif menjalankan dakwah fardiyah, 
membangun tatanan yang baik dalam masyarakat bukan menghancurkannya 
dan siap menjadi murabbi yang mebina masyarakat ke jalan yang di ridai oleh 
Allah swt. 
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3) Muja>hid, yaitu orang yang sabar dan mampu menghadapi kondisi yang sulit 
atau berat, berani mengorbankan harta, jiwa dan seluruh potensi yang 
dimilikinya, memiiki kesiapan untuk berjihad dan merindukan syahid fi 
sabilillah. 
4) Muta’awin, yaitu menyadari pentingnya beramal jama’i dalam urusan dakwah 
serta bergabung dalam amal jama’i dengan melibatkan diri, disiplin serta siap 
dipimpin dan memimpin jika diberi amanah. 
5) Mutqin, yaitu memiliki sikap amanah ketika diberi tugas, siap bertanggung 
jawab serta menguasai dengan baik amanah yang diberikan kepadanya.
17
 
b. Langkah untuk mewujudkan penegakan agama Allah di muka bumi: 
1) Langkah pertama membentuk rumah tangga muslim yang bersumber dari 
pribadi muslim dan muslimah yang ideal yang nantinya akan melahirkan  
anak-anak muslim yang baik keislamannya. 
2) Langkah kedua dengan banyaknya keluarga-keluarga muslim maka akan 
melahirkan jemaah dakwah yang kuat. 
3) Selanjutanya dengan semakin banyaknya jemaah dakwah maka akan 
terbangun masyarakat Islam yang lebih besar. 
4) Langkah keempat dengan adanya masyarakat Islam yang sudah memahami 
Islam dengan benar maka kita dapat menegakkan hukum Islam secara 
konstitusional di mana hukum Islam adalah hukum yang sangat adil dan 
paling sesuai dengan harkat dan martabat manusia karena Islam dapat 
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ditegakkan pada masyarakat majemuk di mana tempat tersebut non-muslim 
hidup berdampingan dengan kaum muslimin.
18
 
Itulah dua tujuan utama yang hendak dicapai dari penyelenggaran 
pembelajaran halaqah tarbiyah. Mulai dari perseorangan untuk mencapai 
karakteristik pribadi muslim yang ideal yang dikenal dengan lima muwashafah al-
tarbiyah, barulah kemudian melangkah ke perbaikan lingkungan sekitar, sebagaimana 
Allah swt. berfirman dalam QS at-Tahrim/66: 6. 
                ... 
Terjemahnya: 




4. Urgensi Tarbiyah 
Adapun urgensi diadakannya tarbiyah ialah sebagai sebagai berikut: 
a. Sebagai solusi dari berbagai problem umat 
Di tengah carut marutnya keadaan umat Islam saat ini dengan kondisi 
keimanan yang lemah, kurangnya ilmu al-di>n  pada umat ditambah dengan kurangnya 
orang yang yang mau mendakwahkan Islam sehingga kekuatan dakwah semakin 
melemah, maka program  tarbiyah menjadi solusi untuk saat ini yang dijadikan untuk 




b. Sebagai mesin pencetak kader 
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Mentarbiyah dengan menjadikan al-Qur’an sebagai konsep dan landasannya 
sehingga tarbiyah bisa menjadi mesin pencetak kader-kader umat yang memiliki 
pengetahuan dan ilmu yang memadai tentang agamanya, memiliki kekuatan iman dan 
ukhuwah, bisa menjadi kader-kader Islam yang tidak hanya handal dari sisi agamanya 
tetapi juga memilki potensi yang luar biasa pada dirinya yang akan memperkuat 
barisan dakwah Islam dan mewujudkan kembali kejayaan Islam seperti pada zaman 
Rasulullah dan para sahabatnya.
21
 
5. Pelaksanaan Halaqah Tarbiyah 
a. Membuka pertemuan tarbiyah 
1) Menyapa, pada sesi ini murabbi menyapa satu per satu peserta halaqah 
tarbiyah ketika telah datang. 
2) Tadarrus, di awal pembelajaran murabbi mencermati bacaan al-Qur’an 
mutarabbi dari aspek tajwid dan makhraj huruf.
22
 
b. Materi tarbiyah 
1) Kajian hadis yang bertujuan untuk mengenalkan para mutarabbi dengan 
sabda-sabda Rasulullah saw. mengenalkan petuah-petuah, akhlak dan 
gambaran hidup beliau yang muliah. 
2) Taujih murabbi untuk mengajak mutarabbi mensyukuri nikmat Allah berupa 
Islam, menjelaskan urgensi  tarbiyah dan mengajak mereka untuk senantiasa 
bertakwa kepada Allah dengan menjalankan amal saleh. 
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3) Kajian di>n al-isla>m adalah materi inti halaqah tarbiyah. Semua materi yang 
terangkum dalam panduan ini adalah materi yang wajib yang harus 
disampaikan dalam halaqah tarbiyah. Jika menggunakan papan tulis maka 
sampaikan materi ini dengan menggunakan metode poin per poin (rasm al-
bayan). 
4) Tanya jawab, pada sesi ini untuk mengukur sejauh mana pemahaman 
mutarabbi. 
5) Problem solving 
a) Sesi ini merupakan sesi pemberian arahan atau jalan keluar atas problem-
problem pribadi yang dihadapi mutarabbi. 
b) Teknik problem solving 
Teknik problem solving ialah mengidentifikasi masalah secara tepat, 
menemukan sumber dan akar penyebab dari masalah, memberi solusi dari 
masalah secara efektif dan efisien, semua jenis problem bisa dijawab dengan 
memberi jawaban yang sifatnya umum, bisa pula memberi jawaban secara 
khusus dengan bicara empat mata bersama.
23
 
c. Menutup pertemuan 
1) Motivasi akhir 
a) Sebelum Anda menutup pertemuan, semangatiah dan doakan mutarabbi 
b) Ingatkan agar mutarabbi bisa kembali hadir pada pertemuan yang akan 
datang 
c) Ingatkan kembali tentang ibadah-ibadah mereka 
2) Menutup pertemuan dengan membaca doa kafa>rah al-maja>lis.24 
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B. Kedisiplinan Ibadah Salat 
1. Pengertian Kedisiplinan 
Disiplin berasal dari kata latin “disciple” yang berarti mengajar atau memberi 
intruksi. Menurut kamus Webster dalam Istianah A. Rahman, disiplin adalah latihan 
untuk menumbuhkan  kendali diri, karakter atau keteraturan dan efisiensi. Sedangkan 
Bernhardt berpendapat bahwa disiplin merupakan latihan bukan pengkoreksian, 
bimbingan bukan hukuman, mengatur kondisi untuk belajar bukan pembiasaan.
25
 
Menurut Prijodarminto dalam  Istianah A. Rahman disiplin adalah suatu 
kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 
menunjukkan  nilai-nilai ketaatan, kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban karena 
nilai-nilai itu sudah menyatu dalam diri individu tersebut, maka sikap atau perbuatan 
yang dilakukan bukan lagi dirasakan sebagai beban, sebaliknya akan menjadi beban 
bila ia tidak berbuat sesuatu yang telah ditetapkan.
26
  
Menurut Abdul Hamid kedisiplinan adalah mewujudkan pelaksanaan atau 
tuntutan tugas, atau mengendalikan susatu realitas atas tuntutan terjadinya sesuatu 
yang bersifat syar’i atau da’awi. Dengan demikian kedisplinan bisa bersifat syar’i 
atau da’awi. Kedisiplinan bersifat syar’i adalah pengendalian akidah, ibadah, akhlak 
dan muamalah sesuai apa yang dibawa Islam dalam seluruh aspek tersebut. Seorang 
muslim harus komitmen dengan seluruh kehidupannya, komitmen dengan sistem 
Allah dalam akidahnya berarti memelihara kebersihan tauhid tanpa terkontaminasi 
dengan kemusyrikan sedikitpun. Demikian juga terhadap akhlak dan muamalahnya, 
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Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan adalah 
bentuk perilaku taat, setia, teratur dan atau tertib atau pengendalian diri terhadap 
aturan yang berlaku. Agar kedisiplinan dapat dilakukan dengan benar maka sebaiknya 
ada sifat konsisten. Konsisten berarti kesiapan seseorang dalam menjalankan kegiatan 
secara berkelanjutan dan terus menerus, dalam beribadah seseorang tersebut tetap taat 
terhadap perintah Allah swt.. 
2. Pengertian Ibadah 
Secara bahasa, ibadah berarti taat, tunduk, menurut, mengikuti dan doa. 
Menurut ulama fikih, ibadah adalah semua bentuk pekerjaan yang bertujuan 
memperoleh keridaan Allah swt. dan mendambakan pahala dari-Nya di akhirat. 
Adapun menurut ulama tauhid, ibadah adalah meng-Esakan Allah swt. dengan 




Ibadah mempunyai banyak definisi, tetapi makna dan maksudnya satu. 
Definisi itu antara lain adalah: 
a. Ibadah adalah taat kepada Allah dengan melaksanakan perintah-Nya melalui 
lisan para rasul-Nya. 
b. Ibadah adalah merendahkan diri kepada Allah swt. yaitu tingkatan tunduk yang 
paling tinggi disertai rasa mahabbah (kecintaan) yang paling tinggi. 
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c. Ibadah ialah sebutan yang mencakup seluruh apa yang dicintai dan diridai Allah 
swt., baik berupa ucapan atau perbuatan, yang zhahir maupun yang batin.
29
 
Ibnu Taimiyah memberikan pengertian ibadah menurut istilah syara’ dengan 
tunduk dan cinta, yaitu ketundukan kepada Allah disertai cinta sepenuhnya kepada 
Allah swt., dengan demikian unsur pertama ibadah adalah taat dan tunduk kepada 
Allah, yaitu merasa berkewajiban melaksanakan aturan Allah yang dibawakan oleh 




Dari beberapa pengertian di atas menunjukkan bahwa ibadah merupakan suatu 
perbuatan yang menunjukkan ketaatan, ketundukan dan perbuatan dilakukan untuk  
mengharap pahalah. Ibadah adalah suatu keharusan sebagai makhluk Allah swt. 
sebaagaimana dalam QS al |-Z|a>riya>t ayat 56 menegaskan bahwa jin dan manusia 
diciptakan Allah agar mereka beribadah kepada-Nya. Penegasan seperti itu 
memberikan pengertian bahwa ibadah bukan hanya berupa salat, zakat, puasa dan haji 
saja tapi ibadah mempunyai pengertian yang lebih luas lagi dari sekedar salat. Ibadah 
dalam pengertian umum adalah apa yang dicintai dan diridai oleh Allah swt.. 
3. Tinjauan Ibadah Salat 
a. Pengertian, syarat sah dan rukun salat 
Kata shalat dalam pengertian bahasa Arab ialah doa memohon kebajikan dan 
pujian. Pengertian salat yang dikehendaki syara’ sebagai nama bagi ibadah yang 
menjadi tiang agama Islam, menurut ahli fikih yaitu beberapa ucapan dan perbuatan 
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(gerakan tubuh) yang dimulai dengan takbir, disudahi dengan salam, yang dengannya 
kita beribadah kepada Allah, menurut syarat-syarat yang ditentukan.
31
  
Ibadah salat yaitu suatu perbuatan yang diawali dengan takbir dan diakhiri 
dengan salam, beserta mengerjakan syarat-syarat dan rukunnya. Adapun syarat-syarat 
yang mendahului salat yang wajib diketahui dan jika ditinggalkan salah satu dari 
syarat tersebut maka salatnya tidak sah dan tidak diterima ialah: 
1) Sucinya anggota tubuh dari hadats dan najis. 
2) Menutup aurat dengan pakaian yang suci. 
3) Berdiri di tempat yang suci. 
4) Mengetahui masuknya waktu salat 
5) Menghadap kiblat.32 
Adapun rukun salat yang harus dilakukan ketika salat yaitu; 
1) Niat, 
2) Berdiri jika mampu, 
3) Takbiratulihram, 
4) Membaca surah al-Fatihah diawali dengan membaca basmalah 
5) Rukuk 
6) Tuma’ninah dalam rukuk 
7) Iktidal 
8) Tuma’ninah dalam iktidal 
9) Sujud 
10) Tuma’ninah dalam sujud 
11) Duduk di antara dua sujud 
12) Tuma’ninah ketika duduk di antara dua sujud 
13) Duduk terakhir 
14) Tasyahud dalam duduk terakhir 
15) Membaca salawat dan salam kepada Nabi saw. 
16) Salam pertama 
17) Berniat selesai dari salat 
18) Mengerjakan rukun secara tertib.33 
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Itulah beberapa rukun salat yang harus dipenuhi agar salat diterima, apabila 
ditinggal walaupun hanya satu rukun saja maka salat dinyatakan batal.  
b. Waktu-waktu salat 
Waktu merupakan penyebab zahir diwajibkan salat, sementara penyebab 
hakikinya adalah perintah atau ketetapan dari Allah. Penetapan kewajiban (al-ijab) 
disandarkan kepada Allah, sedangkan kewajiban (al-wujub) disandarkan pada 
perbuatan hamba, yaitu salat.
34
 Allah menegaskan bahwa salat yang diwajibkan 
mempunyai waktu-waktu tertentu sebagaimana Allah berfirman dalam QS. al-Nisa>/4: 
103. 
            
Terjemahnya: 




Adapun waktu salat fardu yaitu sebagai berikut: 
1) Permulaan waktu salat zuhur adalah ketika matahari bergeser dari posisinya 
ditengah-tengah langit berdasarkan penglihatan mata. Waktu berakhirnya salat 
zuhur seiring dengan masuknya salat asar.  
2) Waktu salat asar permulaannya adalah ketika ukuran bayangan sesuatu sama 
dengan ukuran aslinya setelah tergelincir matahari.  
3) Waktu magrib ditandai dengan terbenamnya matahari secara sempurna dan 
akhirnya hilang syafaq merah (cahaya merah di kaki langit sebelah barat).  
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4) Permulaan salat ‘isya< adalah dari hilangnya syafaq merah hingga separuh 
malam.  
5) Adapun  permulaan waktu subuh ialah terbit fajar shadiq (garis putih yang 




Adapun salat di awal waktu merupakan salah satu amalan yang dicintai oleh 
Allah swt., sebagaimana yang ditegaskan dalam sabda Nabi Muhammad saw. berikut;  
 ْخَأ :ِراَزيَعْلا ُنْب ُدِيلَوْلا َلاَق ،ُةَبْعُش اَن َث َّدَح :َلاَق ،ِكِلَمْلا ِدْبَع ُنْب ُماَشِى ِدِيلَولا ٌوَبأ اَن َث َّدَح ُتْع َِسَ :َلاَق ،نِْر َب
لا ِدْبَع ِراَد َلَِإ َراَشَأَو  ِرا َّدلا ِهِذَى ُبِحاَص اَن َث َّدَح :ُلوُق َي َّنِاَبْي َّشلا وٍرْمَع َاَبأ َّبَِّنلا ُتَْلأَس :َلاَق  ِوَّلﷺ ُّيَأ :
 :َلاَق ؟ِوَّللا َلَِإ ُّبَحَأ ِلَمَعْلا))اَهِتْقَو ىَلَع ُةَلََّصلا((  :َلاَق ؟ ُّيَأ َُّثُ :َلاَق)) ِنْيَدِلاَوْلا ُّرِب َُّثُ(( ؟ ُّيَأ َُّثُ :َلاَق .
:َلاَق )) ِوَّللا ِليِبَس فِ ُداَهِلجا(( ِِب ِنَِث َّدَح :َلاَق ..نَِداَزَل ُُوهْدَز َتْسا ِوَلَو ، َّن37  
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> al-Wali>d Hisya>m bin Abdul Malik 
berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan 
kepadaku al-Wali>d bin Al 'Aizar berkata, Aku mendengar Aba > Amru Asy 
Syaibani > berkata, "Pemilik rumah ini menceritakan kepada kami seraya 
menunjuk rumah 'Abdullah ia berkata, "Aku pernah bertanya kepada Nabi 
shallalla>hu 'alaihi wasallam, "Amal apakah yang paling dicintai oleh Allah?" 
Beliau menjawab: "Salat pada waktunya." 'Abdullah bertanya lagi, "Kemudian 
apa lagi?" Beliau menjawab: "Kemudian berbakti kepada kedua orangtua." 
'Abdullah bertanya lagi, "Kemudian apa lagi?" Beliau menjawab: "Jihad fi 
sabilillah." 'Abdullah berkata, "Beliau sampaikan semua itu, sekiranya aku 
minta tambah, niscaya beliau akan menambahkannya untukku. 
Hadis di atas terdapat kaitan dengan firman Allah pada surah al-Ma>’u>n ayat 4-
5 tentang orang yang salat namun lalai dari permulaan waktunya, sehingga ia tidak 
mendapatkan keutamaan dalam melaksanakan salat fardu tersebut. Bahkan apabila ia 
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mengerjakan salat di akhir waktu secara terus-menerus maka ia termasuk orang yang 
celaka. 
c. Salat berjamaah 
Hakikat jamaah ialah adanya ikatan antara imam dengan makmum,  antara 
pemimpin dengan rakyat.
38
 Terdapat ayat yang menunjukkan bahwa kita 
diperintahkan untuk melaksanakan salat secara berjamaah di masjid. Allah swt. 
berfirman dalam QS. Al-Baqarah/2: 43.  
                
Terjemahnya: 




 Kaum perempuan diperbolehkan datang ke masjid untuk melakukan salat 
jamaah dengan syarat harus tertutup, tidak berdandan (tabarruj) dan tidak memakai 
wewangian yang dapat menimbulkan fitnah. Kebolehan kaum perempuan keluar 
rumah dan pergi ke masjid disyaratkan harus benar-benar aman dari fitnah, jika tidak 
demikian maka mereka tidak diperbolehkan. 
d. Salat na>filah 
Salat na>filah ialah salat-salat yang tidak dituntut secara keras dalam 
mengerjakannya dan Rasul pun  tidak terus menerus mengerjakannya.
40
 Salat na>filah 
ini juga dikenal  sebagai  salat  sunah,  yang  apabila  dikerjakan  mendapat  pahala. 
Di antara beberapa salat na>filah  yang bersifat tambahan yaitu sebagai berikut: 
1) Salat sunnah rawa>tib, yaitu salat sebelum dan sesudah salat fardu. 
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2) Salat malam, di antaranya ialah salat sunnah tahajjud yang dikerjakan baik 
sebelum tidur maupun sesudahnya serta salat witir yang biasa disebut penutup 
bagi salat malam dan bilangan rakaatnya ganjil. 
3) Salat sunnah duha>, yang berarti naiknya matahari di siang hari, waktu 
pelaksanaannya dimulai dari naiknya matahari sekitar satu atau dua tombak 
hingga tergelincir matahari. 
4) Salat sunnah tahiyah al-masjid, yaitu salat sunnah dua rakaat yang dikerjakan 
ketika memasuki masjid sebelum duduk untuk menghormati masjid. 
4. Kedisiplinan dalam Menjalankan Ibadah Salat Mutarabbi 
Disiplin beribadah adalah menjalankan kewajiban dengan tertib sebagai wujud 
kepatuhan dan ketaatan seseorang dalam menjalankan perintah Allah berdasarkan 
aturan yang telah ditetapkan dengan penuh rasa tanggung jawab serta mengharap rida 
Allah swt.  
Dengan ibadah maka manusia akan tahu dan sadar betapa lemahnya di 
hadapan Allah serta sadar akan kedudukannya sebagai hamba. Ibadah salat ini 
merupakan hubungan langsung antara hamba dengan sang Khalik dan salat 
merupakan tiangnya agama Islam, apabila seseorang tidak melaksanakan salat berarti 
ia telah merobohkan agamanya.  
Penanaman kedisiplinan terhadap mutarabbi sangatlah penting, sebab dengan 
disiplin maka akan menanamkan sikap kepatuhan, taat dan tekun dalam menjalankan 
perintah Allah swt., sehingga mutarabbi pun dapat melaksanakan ibadah salat dalam 
kehidupan sehari-hari dengan tepat waktu, sesuai aturan yang dicontohkan oleh Nabi 
saw., ikhlas dan khusyuk mengerjakannya serta konsisten mengerjakan salat-salat 
sunah lainnya. Jika mutarabbi diajar dan dibiasakan beribadah secara benar maka 
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akan mengantarkan pribadi seseorang menjadi bertakwa, berjiwa suci, serta berakhlak 
mulia sebagaimana yang diharapkan menurut tujuan pendidikan nasional kita, yaitu 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwah kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cakap, 
kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
41
 
C. Kerangka Pemikiran 
Dari beberapa pendapat tentang idealnya pelaksanaan halaqah tarbiyah yang 
menyentuh tiga aspek yaitu ilmu, akhlak dan amal dalam membentuk muslim yang 
ideal, yaitu seorang yang senantiasa bertakwa kepada Allah swt., patuh dan tunduk 
atas perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. 
Begitu pun dari tujuan pendidikan UU RI No. 20 tahun 2003 pasal 3 yang 
menuntun  untuk beiman dan bertakwa kepada Allah swt., dan berakhlak mulia, serta 
dalam al-Qur’an dan hadis menunjukkan pentingnya ibadah kepada Allah swt. 
Menunjukkan akhlak yang baik mengerjakan salat fardu tepat waktu dan dilakukan di 
awal waktunya serta konsisten melaksanankannya setiap harinya merupaka amal 
kebaikan yang utama dan dicintai Allah swt. Amalan tersebut merupakan wujud 
kedisiplinan dalam pelaksanaan ibadah salat seorang hamba.   
Berdasarkan kajian teoritis di atas, dapat disimpulkan bahwa kader yang aktif 
mengikuti halaqah tarbiyah dengan sungguh-sungguh dapat meningkatkan 
kedisiplinannya dalam medirikan ibadah salat. Adapun bagan kerangka pemikiran 
dapat dilihat pada  bagan berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 
Memilih Masalah:     






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Ditinjau dari jenis data dan analisisnya maka penelitian ini bersifat kualitatif, 
yakni penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata yang tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
1
 Dengan kata lain, dalam 
penelitian deskriptif ini penulis berusaha mencatat, menganalisis dan 
menginterpretasikan kondisi yang ada. Objek yang penulis teliti adalah penerapan 
sistem pembelajaran  halaqah tarbiyah dan kedisiplinan ibadah salat mutarabbi kader 
lembaga Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini  dilaksanakan pada  lembaga Mahasiswa Pencinta Masjid 
(MPM)  al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, adapun lokasi penelitian yaitu di 
Masjid Kampus II UIN Alauddin Makassar yang terletak di Jl. H. M. Yasin Limpo 
No. 36 Samata-Gowa, dan masjid  sekitar  kampus yaitu masjid Darul Khaer dan  
masjid al-Munawwarah. Pemilihan lokasi ini atas pertimbangan, sebagaimana 
berikut; Pertama: lokasi penelitian yang mudah dijangkau sehingga memudahkan 
peneliti dalam melakukan penelitian; Kedua, lembaga ini merupakan lembaga 
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pengaderan dalam mendidik mahasiswa yang sedang mencari indentitas sehingga 
menarik untuk dikaji dalam sebuah penelitian.  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan merupakan cara pandang yang digunakan untuk memecahkan 
suatu masalah, atau merupakan pisau analisis untuk membedah permasalahan yang 
akan diteliti. Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
pendekatan psikologis.  
Teori yang melandasi penelitian ini didasarkan pada teori yang dikembangkan 
oleh  aliran psikologi behaviorisme yang ditemukan oleh John B. Watson (1878-
1958). Watson lebih mementingkan perilaku terbuka yang langsung dapat diamati 
dan diukur daripada perilaku tertutup yang hanya dapat  diketahui secara tidak 
langsung. Emosi gembira atau emosi sedih menurut kaum behaviourist adalah 
manifestasi dari adanya ketegangan (tarikan) otot-otot dan saraf-saraf tertentu. Aliran 
ini disebut pula sebagai psikologi S-R (Stimulus-Respons), karena menurut penganut-
penganut aliran ini perilaku selalu dimulai dengan adanya ransang (stimulus) dan 
diikuti oleh suatu reaksi (response) terhadap ransang itu.
2
 
 Adapun pendekatan psikologis yaitu pendekatan yang mempelajari jiwa 
seseorang melalui gejala perilaku yang dapat diamatinya.
3
 Pendekatan ini digunakan 
untuk mengetahui tingkat keagamaan yang dipahami dan diamalkan oleh mahasiswa 
kader MPM al-Ishlah yang diamati melalui pengamalan ibadah salat. 
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C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
4
 
Karakteristik data yang dikumpulkan dapat di kategorisasikan dalam dua jenis yaitu; 
a. Sumber data primer adalah data utama yang diambil langsung dari para 
informan. Adapun data primer pada penelitian ini yaitu 
1) Murabbi  
Data primer pada penelitian ini yaitu murabbi yang berjumlah 4 orang 
akan diobservasi dan diwawancarai tentang pelaksanaan halaqah tarbiyah 
2) Mutarabbi/peserta halaqah tarbiyah  
Apabila subjeknya kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, tetapi jika jumlah 
subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
5
 
Karena jumlah populasi kader MPM al-Ishlah 135 orang kader, maka 
peneliti mengambil sampel sebesar 10% dari jumlah kader yang ada, 
sehingga sampel dalam penelitian ini adalah 10% X 135 = 13,5 atau 13 
orang yang menjadi data primer pada penelitian ini. 13 orang ini merupakan 
peserta halaqah tarbiyah yang akan dimintai keterangan tentang pelaksanaan 
halaqah tarbiyah dan kedisiplinan ibadah salat. Adapun teknik sampel yang 
peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling 
b. Sumber data sekunder yaitu data siap diambil yang bersifat dokumen mengenai 
sistem pembelajaran halaqah tarbiyah, yaitu dokumen daftar peserta halaqah 
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tarbiyah pada lembaga MPM al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan secara langsung di lembaga 
Mahasiswa Pencinta Masjid al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar dengan teknik pengumpulan data yang menggunakan teknik participant 
observation, interview dan dokumentasi. Adapun penjelasan dari teknik pengumpulan 
data tersebut dideskripsikan sebagai berikut: 
1) Observasi 
Data mengenai pelaksanaan halaqah tarbiyah dan kedisiplinan ibadah salat 
dikumpulkan dengan cara observasi. Teknik pengumpulan dengan observasi 
digunakan apabila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, 
gejala-gejala alam dan bila responden  yang diamati tidak terlalu besar.
6
 Pengamatan 
ini dilakukan terhadap murabbi dan mutarabbi yang dipilih berdasarkan teknik simple 
random sampling. 
Pada penelitian ini memakai jenis observasi partisipatif pasif, yaitu peneliti 
datang ke tempat kegiatan orang yang diamati tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 
tersebut.
7
 Dalam hal ini peneliti mengamati tentang proses halaqah tarbiyah yang 
menjadi informen yaitu murabbi. Adapun mengenai kedisiplinan ibadah salat yang 
menjadi informen yaitu para peserta halaqah tarbiyah, setelah instrumen observasi 
dibuat, peneliti langsung datang ke lokasi penelitian untuk mengumpulkan data 
tersebut. 
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2) Wawancara (Interview) 
Data mengenai pelaksanaan halaqah tarbiyah dan kedisiplinan ibadah salat 
juga dikumpulkan menggunakan wawancara dengan tujuan agar data yang didapatkan 
benar-benar data yang akurat sesuai kebutuhan penelitian. Wawancara adalah suatu 
teknik pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dilakukan dengan 
sistemik dan berlandaskan pada tujuan penelitian yang ada.
8
  
Jenis wawancara yang dipakai yaitu wawancara semiterstuktur, di mana 
dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstuktur. 
Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 
terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.
9
 
Jadi narasumber dalam peneltian ini diberi kebebasan untuk mengeluarkan buah 
pikiran, pandangan dan perasaan pada peneliti. Adapun dalam penelitian ini 
wawancara dilakukan untuk mencari data rumusan masalah mengenai sistem 
pembelajaran halaqah tarbiyah, informennya yaitu sebagian murabbi dan mutarabbi. 
Adapun data mengenai kedisiplinan ibadah salat maka yang menjadi informan adalah 
sebagian mutarabbi. 
3) Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat,  agenda dan 
sebagainya.
10
 Data yang siap dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dengan 
instrumen berupa format dokumentasi yang telah disiapkan. Teknik dokumentasi 
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digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah siap dan tinggal diambil oleh 
peneliti yaitu seperti data tentang daftar peserta halaqah tarbiyah. 
E. Instrumen Penelitian 
Salah satu kegiatan dalam perencanaan suatu objek penelitian adalah 
menentukan instrumen yang dipakai dalam mengumpulkan data sesuai dengan 
masalah yang hendak diteliti. Menurut Sugiyono “instrumen penelitian ialah suatu 
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.”11 
Instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian ini berupa: 
1. Pedoman observasi 
Pedoman observasi ini untuk pengamatan kegiatan pelaksanaan 
halaqah tarbiyah yang dibawakan oleh murabbi serta pengamatan 
pelaksanna ibadah salat mutarabbi kader lembaga MPM al-Ishlah. 
2. Pedoman wawancara (interview) 
Wawancara dilakukan terhadap informan dalam rangka  memperoleh 
data mengenai pelaksanaan halaqah tarbiyah dan kedisiplinan ibadah salat 
untuk memperkuat data yang diperoleh dari pengamatan.  
3. Chek list dokumentasi berupa arsip-arsip yang berhubungan dengan kegiatan 
halaqah tarbiyah. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Menurut Bodgan dan Biklen dikutip dalam buku Suharsimi Arikunto analisis 
data ialah proses pencarian dan penyusunan data secara akumulasi menambah 
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pemahaman peneliti terhadap yang ditemukan.
12
 Analisis data ialah kegiatan 
menafsirkan apa yang bermakna, serta penyampaian atau melaporkannya kepada 
orang lain yang berminat. 
Selanjutnya teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 




Secara rinci langkah-langkah analisis data dapat dilakukan dengan mengikuti 
cara yang dikemukakan oleh Miles dan Hubermen dikutip dalam buku Imam 
Suprayogo Tabroni ini dapat ditempuh dengan langkah-langkah sebagai berikut:
14
 
1. Reduksi Data 
Reduksi data ialah proses penyederhanaan data, memilih hal-hal yang pokok 
yang sesuai dengan fokus penelitian. Dengan cara ini data penelitian yang sangat 
banyak dipilih sesuai keterkaitan objek penelitian yakni penerapan strategi 
pembelajaran halaqah tarbiyah, sehingga keberadaannya dapat dianalisis dengan 
mudah. 
Kegiatan reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dan berdiri sendiri dari 
proses analisis data, akan tetapi merupakan bagian dari proses itu sendiri. 
2. Data Display (Penyajian Data)  
Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.
15
 Proses ini 
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dilakukan dengan cara membuat uraian singkat. Dengan hal tersebut diharapkan 
peneliti dapat menguasai data dan tidak tenggelam dalam tumpukan data yang begitu 
banyak. 
3. Kesimpulan dan Verifikasi. 
Mengambil kesimpulan dan verifikasi merupakan langkah ketiga dalam 
proses analisis, langkah ini dimulai dengan memaparkan pola, judul, hubungan, hal-
hal yang sering timbul, dan sebagainya yang mengarah pada penerapan sistem 
pembelajaran halaqah tarbiyah dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah salat 
mutarabbi kader Lembaga Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) Al-Ishlah, dan 
diakhiri dengan menarik kesimpulan sebagai hasil temuan lapangan. 
G. Uji Keabsahan Data 
Proses ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai kebenaran 
data yang penulis  temukan di lapangan. Cara yang penulis lakukan dalam proses ini 
adalah dengan trianggulasi. Cara ini merupakan pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan  
ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.
16
 Pada penelitian ini teknik triangulasi 
yang dipakai ialah triangulasi dengan sumber dan metode. 
Trianggulasi dengan sumber data dilakukan dengan cara pengecekan data. 
Mengecek adalah melakukan wawancara kepada dua atau lebih sumber informan 
dengan pertanyaan yang sama. Adapun trianggulasi dengan metode yang telah 
dilakukan dengan cara membandingkan hasil pengamatan dengan hasil pengamatan 
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berikutnya serta membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
17
 
Penekanan dari hasil perbandingan ini untuk mengetahui alasan-alasan terjadinya 
perbedaan data yang diperoleh selama proses pengumpulan data. 
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A. Hasil Penelitian 
1. Profil Lembaga Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) al-Ishlah 
a. Sejarah Berdirinya Lembaga MPM al-Ishlah 
Cikal bakal berdirinya lembaga MPM al-Ishlah berawal dari geliat dakwah 
kampus UIN Alauddin Makassar yang berisikan para aktivis dakwah yang berasal 
dari fakultas tertua dan terbesar yaitu  fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Puncak dari 
itu ketika para pengusung dakwah dari berbagai elemen/kelompok memenangkan 
pemilihan mahasiswa untuk Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada tahun 2010 yaitu  




Ketika itu sebahagian besar yang mengisi pengurusan BEM Fakultas adalah 
para aktivis dakwah dari berbagai kelompok. Maka dicetuskan beberapa anggota 
untuk membentuk lembaga di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan ini, yang konsen 
dalam dakwah. Cetusan itu pun dibawa dalam musyawarah kerja BEM-F.
2
 
Namun ketika musyawarah masih belum bulat diputuskannya lembaga 
tersebut karena ada tarik ulur kepentingan beberapa kelompok dakwah. Terdapat 
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Beberapa pengurus BEM fakultas dan beberapa pengurus dakwah eksternal 
kampus yaitu FSDI (forum studi darul Ilmi) kini bernama Mahasiswa Pencinta 
Masjid (MPM) dan Forum Studi Raudatun Nisa (FSRN), bermusyawarah mengenai 
pembentukan LDF. Ketika itu dibentuk tim dan menunjuk ketua untuk 
mengomunikasikan ke pihak internal pengurus BEM fakultas dan juga lembaga 
dakwah internal kampus yaitu UKM LDK al-Jami’.4 
Beberapa tahun berjalan, Tim tersebut bergerak menjelaskan konsep LDF dan 
pembentukannya. Walau banyak yang meragukan pembentukan LDF ini, namun tim 
tidak patah semangat. Mereka meminta dukungan dari birokrasi kampus khususnya 
dekan fakultas ketika itu dijabat oleh bapak Dr. Salehuddin Yasin, M.Ag. 
Alhamdulillah respon beliau sangat menerima pembentukan lembaga dakwah 
fakultas (LDF). Bahkan beliau siap meng-SK-kan LDF tersebut, di bawah naungan 
birokrasi Fakultas. Lampu hijau ini, lalu dimusyawarahkan ke tim internal dan di 
sosialisasi ke BEM dan LDK al-Jami’, maka dilakukan berbagai persiapan-persiapan 
pembentukan LDF. Salah satu hasil musyawarah beberapa kali pertemuan tersebut 
yaitu diputuskannya nama LDF tersebut dengan nama 'al- Ishlah' yang berarti 
perbaikan karena pendidikan itu memperbaiki dan membentuk.
5
 
Dalam proses berjalan ternyata LDK al-Jami’ juga membentuk LDF di waktu 
yang hampir bersamaan, yang bernama al-Ushwah. Namun karena kurangnya 
komunikasi sehingga LDF al-Ushwah berjalan sendiri, yang juga melobi ke BEM dan 
birokrasi Fakultas. Adapun LDF al-Ishlah juga berjalan pembentukannya. 
Alhamdulillah pihak birokrasi Fakultas dapat menerima dua LDF yang sama ingin 
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Seiring berjalannya kepengurusan LDF al-Ishlah berubah nama menjadi Study 
Club (SC) al-Ishlah. Namun saat itu Wakil Dekan III FTK yang dijabat oleh Bapak 
Anis Malik menyuruh pengurus  membicarakan tentang lembaga  Study  Club (SC) 
al-Ishlah, sebab beliau menginginkan agar penamaannya tidak memakai Study Club 
(SC) di depan karena rana pemakaian tersebut kecil. Beliau pun memberikan saran  
agar  memakai  nama  Mahasiswa  Pencinta  Masjid  (MPM)   di depan kata al-Ishlah 
karena rananya lebih luas. MPM juga sebagai nama dakwah yang senantiasa 
mengajak ke masjid (ke jalan Allah/menghadap kepada Allah).
7
 
Birokrasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan mengharapkan lembaga ini dapat 
membina mahasiswa fakultas dengan baik. Sehingga beberapa tahun berjalan MPM 
al-Ishlah berhasil mewarnai fakultas dari pengaruh anarkisme mahasiswa dan 





Daftar Nama-Nama Ketua Lembaga MPM al-Ishlah 
No Nama Jurusan/Angkatan Periode Ket. 
1 Sulkifli S. PAI/2009 2011 – 2013  
2 Furqon PBI/2011 2013 – 2014  
3 Harianto PAI/2012 2014 – 2015  
4 Furkan PBA/2013 2015 – 2016  
5 Syahrul R. PAI/2013 2016 – 2017  
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6 Muhammad Fuad P.Biologi/2014 2017 – 2018  
7 Aco P.Matematika/2015 2018 - 2019
9
  
b. Visi dan Misi Lembaga MPM al-Ishlah 
Visi dan misi Lembaga MPM al-Ishlah yaitu: 
1) Visi 
Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan 




a) Melegalkan studi membaca al-Qur’an intensif (SMART) disemua jurusan yang 
ada di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
b) Membentuk  Kajian Dosen di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
c) Mengoptimalkan pengembangan ilmu di setiap jurusan yang terintegrasi pada 
keislaman. 
d) Mengefektifkan pengontrolan dan penjagaan kader Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 




c. Keadaan Kader Lembaga MPM al-Ishlah 
Kader  lembaga MPM al-Ishlah terdiri dari anggota aktif dan anggota formal. 
Anggota aktif adalah mahasiswa muslim yang aktif mengikuti halaqah tarbiyah 
MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dan 
kegiatan-kegiatan pengembangan wawasan (tsaqofah keislaman). Adapun anggota 
formal adalah pengurus MPM al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar yang telah mendapatkan Surat Keputusan (SK) sebagai pengurus 
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MPM Al-Ishlah. Jumlah kader MPM Al-Ishlah berjumlah 135 orang mahasiswa yang 
terdiri dari 45 laki-laki dan 90 perempuan. 
Syarat menjadi anggota MPM al-Ishlah berdasarkan Anggaran Rumah Tangga 
(ART) yaitu mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang telah mengikuti 
pengaderan dan aktif mengikuti halaqah tarbiyah sebagai follow up dari pengaderan 
tersebut serta aktif mengikuti kegiatan-kegiatan pengembangan wawasan (tsaqofah 
keislaman) yang diadakan oleh MPM al-Ishlah. 
Pengaderan ialah program utama untuk merekrut kader/anggota, sedangkan 
unsur pembinaan merupakan program untuk memantapkan dan menguatkan kader 
yang akan melanjutkan program-program organisasi. Program pengkaderan ini 
dilakukan secara berjenjang dan sistematis sehingga kader memiliki sifat yang 
mu’min, mushlih, muja>hid, muta’awin dan mutqin.12 Adapun pola yang ditempuh 
ialah struktural merupakan pola pengkaderan yang mengikuti alur yang terstruktur, 
diantaranya: 
1) Paket Daurah meliputi : pertama, pendidikan dasar kepribadian muslim, 
sasarannya adalah mahasiswa yang bertujuan memberikan pemahaman dasar-
dasar keislaman. Kedua, pendidikan islam lanjutan merupakan jenjang 
kaderisasi alumni Daurah dasar islam yang memberikan pemahaman 
keislaman, keorganisasian dan keterampilan. 
2) Paket follow up meliputi pertama, kajian dasar islam merupakan follow up 
daurah dasar-dasar islam yang dilaksanakan secara berkala. Kedua, kajian 
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d. Struktur Organisasi 
Stuktur kepengurusan Lembaga MPM al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar periode 1439-1440 H/ 2018 M yang 
ditandatangani oleh Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dengan nomor 
Surat Keputsan (SK) 3236 tahun 2017 yaitu sebagai berikut: 
Penasehat : Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag. 
   (Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan) 
Pembina : Prof. Dr. H. Syahruddin Usman, M.Pd. 
   (WD III bidang Kemahasiswaan dan Kerja sama) 
Pengurus : 
Ketua Umum : Aco 
Wakil Ketua I : Muhammad Tarmidzi 
Wakil Ketua II : Muhammad Ibnu Rusyd 
Sekertaris : Muh. Fathi 
Wakil Sekertaris I : Mahmud 
Wakil Sekertaris II : Faradisal 
Bendahara : M. Amin 
Wakil Bendahara I : Ahmad Hidayat 
Wakil Bendahara II : Muhammad Amin 
Devisi Kaderisasi dan Pendidikan 
Koordinator Ikhwan: Tomi                       Koordinator Akhwat : Irwana 
Anggota  : 1. Indar                                   Anggota  : 1. Muslimah S. Waskita 
                 2. Taufiqul Khalik Nurdin                        2. Rezki Mustakim 
                 3. Emir Surya Kautsar                              3. Nurpatima 
                                                                      4. Naslah 
                                                                      5. Nurul Maghfirah 
                                                                      6. Sri Wahyuni 
48 
 
Devisi Dakwah dan Infokom 
Koordinator Ikhwan: Muh. Sukri              Koordinator Akhwat : Nur Faizah S. 
Anggota  :  1. Muh. Aswan                        Anggota : 1. Nursyamsi 
                  2. Fahrul Rahman                                    2. Hairunnisa 
                  3. Muhammad Saleh A.                           3. Sumarni 
       4. Muh. Farid Khuzairi                             4. Ika Widyastuti 
                                                                       5. Imaniyati 
                                                                       6. Nurul Sakinah 
Devisi Dana dan Usaha 
Koordinator Ikhwan: Syamsul Kifli          Koordinator Akhwat : Zaitun 
Anggota  : 1. Zulkifli                                 Anggota:  1. Eky Rezki 
                 2. Muhammad Amin                                2. Fitriani A. 
                 3. Muhajir Hamid                                     3. Salsabila Jamili 
       4. Ahmad Ilham Al-Ayyubi                      4. Asnidar 
                                                                       5. Masdiana 
                                                                       6. Risayanti 
Devisi Kemuslimahan 
Koordinator : Kasmawanti 
Anggota  : 1. Sarnahayu                                         9. Sri Rahmawati 
                 2. Nurhikmawati Mus                           10. Evayana 
                 3. Mardhatillah                                     11. Nur Azmiyati 
                 4. Kornita Almiah                                12. Ayu Wulandari 
                 5. Nur Insani                                        13. Rasdiana 
                 6. Yustika Rijal                                    14. Nur Auliyah Khaerunnisa 
                 7. Musdalipa                                        15. Nur Annisa Hidayat 
                 8. Risnawati                                         16. Rina Anggraeni
14
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2. Penerapan  Sistem  Pembelajaran  Halaqah  Tarbiyah  Lembaga  MPM 
al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
a. Sistem Pembelajaran Halaqah Tarbiyah 
Sistem adalah sekelompok atau seperangkat objek/bagian/komponen yang 
interdependen dan berhubungan satu sama lain, yang dapat menyelesaikan 
seperangkat obyektif (tujuan) yang telah ditetapkan lebih dahulu.15 Dalam halaqah 
tarbiyah terdapat beberapa komponen yang saling berkaitan diantaranya murabbi, 
mutarabbi, materi kajian serta media pembelajaran, untuk lebih jelasnya dijabarkan 
sebagai berikut: 
1) Murabbi 
Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap beberapa murabbi yang bertugas 
mengajar kader yang telah ditetapkan oleh pihak lembaga pada saat setelah 
pembagian kelompok halaqah tarbiyah. Ada pun syarat-syarat menjadi murabbi yang 
ditetapkan pihak lembaga berdasarkan wawancara dengan Ketua Umum lembaga 
MPM al-Ishlah yaitu: 
Syarat menjadi murabbi yang ditetapkan berdasarkan hasil musyawarah kerja di 
lembaga kami ialah; tentunya syarat mutlak adalah beraga Islam, kemudian 
berakhlak muliah, memiliki wawasan keislaman yang luas tentunya mampu 
mengajarkan al-Qur’an dan memiliki hafalan al-Qur’an minimal menghafal juz 
ke 30, kemudian ia telah mengikuti halaqah tarbiyah minimal dua tahun 
lamanya serta telah mengikuti diklat murabbi kampus
16
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas memberikan keterangan bahwa syarat 
tersebut yang harus dipenuhi oleh seseorang sebelum ditunjuk untuk membina 
kelompok halaqah tarbiyah pada lembaga MPM al-Ishlah.  
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap kegiatan halaqah tarbiyah, 
menunjukkan bahwa yang dimaksud mutarabbi pada lembaga tersebut yaitu 
merupakan mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang telah direkrut menjadi 
kader  MPM al-Ishlah yang selanjutnya dibina melalui program tarbiyah yaitu setelah 
pembagian kelompok halaqah tarbiyah yang ditangani oleh Departemen Kaderisasi 
dan Pendidikan  MPM al-Ishlah. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ketua Umum 
MPM al-Ishlah yang menyatakan bahwa: 
Syarat mutarabbi itu tidak terlalu memberatkan karena siapa saja yang mau 
belajar membaca al-Qur’an, ingin menghafal al-Qur’an atau ingin belajar 
kislaman maka kami terbuka untuk menerima mereka yang tentunya ia 
merupakan mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, jadi menjadi 
mutarabbi itu apabilah telah ikut kegiatan pengaderan kemudian dibagi 
kelompok halaqah, adapun yang belum ikut kegiatan pengkaderan maka kami 




Dari petikan wawancara tersebut memberikan gambaran mengenai syarat-
syarat untuk bisa menjadi mutarabbi yaitu merupakan mahasiswa Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan, syaratnya tidak memberatkan mahasiswa karena baik  mahasiswa itu 
telah mengikuti kegiatan pengaderan maupun yang belum maka boleh untuk ikut 
menjadi peserta halaqah tarbiyah. 
3) Materi Kajian di>n al-isla>m 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti mengenai materi yang diajarkan ketika 
proses tarbiyah menunjukkan bahwa para murabbi berpedoman pada materi yang ada 
pada buku pedoman dan mawad tarbiyah ta’rifiyah. Pada saat pengamatan tersebut 
peneliti mewawancarai seorang murabbi yang menyatakan bahwa: 
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Materi kajian yang kami ajarkan dalam halaqah tarbiyah itu tentu mengikuti 
buku pedoman sehingga apabila kami berhalangan hadir untuk mengisi halaqah 
tarbiyah maka kami mencari ikhwah yang bisa mengganti dengan 
menyampaikan judul materi yang akan dibahas.
18
 
4) Alat Pembelajaran 
Alat pembelajaran merupakan alat bantu proses belajar mengajar. Berdasarkan 
pengamatan peneliti terhadap salah satu kelompok halaqah tarbiyah yang sedang 
berlangsung menunjukkan bahwa dalam mengajar murabbi memakai alat berupa 
papan tulis, latop dan gambar  dalam menjelaskan materi kepada para peserta halaqah 
tarbiyah. seorang murabbi menyampaikan dalam petikan wawancara sebagai berikut: 
Ketika menyampaikan materi saya memakai papan tulis agar memudahkan 
penyampaian meteri kepada peserta tarbiyah, baik penyampaian tentang cara 
membaca al-Qur’an maupun materi kajian serta gambar makhraj huruf.19 
Berdasarkan pernyataan di atas, bahwa penggunaan alat bantu dalam mengajar 
sudah sesuai dengan hasil bacaan peneliti dalam buku pedoman mawad tarbiyah 
ta’rifiyah, yaitu disarankan menggunakan papan tulis dalam menyampaikan materi. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Halaqah Tarbiyah 
Pelaksanaan halaqah tarbiyah sebagai sarana pembinaan terhadap kader pada 
lembaga MPM al-Ishlah dilaksanakan secara intensif sekali dalam sepekan dengan 
jadwal yang berbeda-beda dari setiap kelompok begitu pun dengan tempat pertemuan 
yang berbeda-beda dan juga bersifat fleksibel sesuai kesepakatan. Penentuan jadwal 
dan tempat pertemuan halaqah ditentukan berdasarkan kesepakatan antara murabbi 
dengan kelompok halaqah yang dibinanya.
20
 Ada pun lama waktu dalam mengajar 
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berdasarkan pengamatan yaitu 1-2 jam sebagaiman yang peneliti amati terhadap 
halaqah yang di bina oleh Tomi pada hari Jumat mulai jam 16.20-17.30 WITA.  
Hasil observasi tersebut sesuai dengan pernyataan beliau yang diwawancarai dalam 
pernyataan sebagai berikut: 
Lama waktu kalau saya yang mengisi halaqah sekitar 1-2 jam, kalau saya agak 
terlambat datang pertemuan maka saya mengisi sekitar satu jam, tapi kalau salat 
asar bersama peserta bisa mengisi dua jam.
21
 
Ada pun Indikator dari variabel penerapan sistem pembelajaran halaqah 
tarbiyah lembaga MPM al-Ishlah adalah sebagai berikut: 
1) Murabbi mengabsen peserta yang hadir satu persatu setiap pertemuan 
Berdasarkan observasi dilapangan, peneliti menemukan bahwa sebelum 
memulai proses pembelajaran dalam halaqah tarbiyah, murabbi mengecek kehadiran 
peserta halaqah dari absen yang ia pegang. Hasil observasi tersebut sangat sesuai 
dengan pernyataan salah satu sumber yang diwawancarai dalam pernyataan sebagai 
berikut: 
Saya menjadi peserta yang rutin mengikuti kegiatan halaqah tarbiyah ini. 
Setiap murabbi datang untuk memberikan pembelajaran halaqahnya, ia 
mengecek peserta yang hadir dengan sistem mengabsen. Jika ada peserta 
halaqah yang tidak datang, murabbi akan bertanya pada peserta yang lain 
tentang alasan mengapa peserta tersebut tidak hadir.
22
 
Petikan wawancara di atas memberikan gambaran yang sangat kuat bahwa 
murabbi senantiasa mengabsen peserta yang hadir pada kegiatan halaqah tarbiyah 
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sebelum pembelajaran di mulai. Berkaitan dengan hal ini, seorang murabbi 
menyampaikan dalam petikan wawancara sebagai berikut: 
Ketika saya masuk ketempat kegiatan halaqah tarbiyah, saya memberikan 
salam kepada peserta dan selanjutnya menyampaikan bagaimana kabar mereka. 
Setelah itu saya mengecek kehadiran peserta dengan mengabsen satu per satu. 
Jika ada peserta yang tidak hadir, saya bertanya kepada temannya mengapa dia 
tidak hadir dalam kegiatan hari ini.
23
 
Petikan wawancara yang disampaikan oleh murabbi di atas sesuai apa yang 
disampaikan oleh peserta halaqah tarbiyah bahwa murabbi senantiasa mengabsen 
peserta halaqah tarbiyah setiap pertemuan.   
2) Pembelajaran diawali dengan perbaikan bacaan al-Qur’an 
Berdasarkan observasi beberapa kelompok halaqah  di lapangan, peneliti 
menemukan bahwa di awal proses pembelajaran halaqah tarbiyah peserta tarbiyah 
ditunjuk satu per satu secara bergantian untuk membaca al-Qur’an. Apabila terdapat 
kesalahan dalam membaca maka murabbi langsung memperbaiki bacaannya. Hasil 
observasi tersebut sangat sesuai dengan pernyataan informan yang diwawancarai 
dalam pernyataan sebagai berikut: 
Di awal pembelajaran halaqah tarbiyah, murabbi menunjuk kami satu per satu 
untuk membaca al-Qur’an lanjutan dari ayat pertemuan sebelumnya. Murabbi 




Lanjut pernyataan peserta dari kelompok halaqah tarbiyah yang berbeda 
menyatakan bahwa: 
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Murabbi menyuruh kami membaca al-Qur’an secara bergantian serta 
memperbaiki bacaan al-Qur’an kami.25 
Petikan wawancara di atas sesuai dengan hasil wawancara dari murabbi 
halaqah tarbiyah yang mengatakan bahwa: 
Telah menjadi sistem pembelajaran dalam halaqah tarbiyah bahwa setiap 
pembelajaran harus selalu diawali dengan membaca al-Qur’an dengan 
menunjuk peserta halaqah tarbiyah hingga lima orang dan saya mendengar 
bacaan mereka untuk mengoreksi kualitas bacaannya. Jika peserta salah 
membaca baik makharij al-huruf maupun tajwidnya, saya mengoreksinya dan 




Tiga petikan wawancara di atas menunjukkan pembelajaran dalam halaqah 
tarbiyah selalu diawali dengan membaca al-Qur’an yang dimaksudkan untuk 
mengecek kualitas bacaan dari peserta halaqah tarbiyah. Murabbi menggunakan cara 
penunjukan kepada peserta halaqah tarbiyah sehingga setiap peserta harus siap selalu 
untuk membaca al-Qur’an. 
3) Pengecekan hafalan al-Qur’an/hadis mutarabbi 
Berdasarkan observasi beberapa kelompok halaqah  di lapangan, peneliti 
menemukan bahwa sebelum memulai proses pembelajaran dalam halaqah tarbiyah, 
murabbi mengecek satu per satu hafalan al-qur’an/hadis peserta halaqah. Hasil 
observasi tersebut sangat sesuai dengan pernyataan informan yang diwawancarai 
dengan pernyataan sebagai berikut: 
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Setiap di awal pembelajaran halaqah, murabbi mengecek hafalan al-Qur’an juz 




Lanjut pernyataan salah satu murabbi menyatakan bahwa: 
Di awal pembelajaran saya selalu memeriksa hafalan al-Qur’an peserta 
halaqah, di samping itu merupakan program halaqah dan juga sangat 
membantu bagi mahasiswa karena merupakan syarat administrasi penyelesaian 
studi di fakultas Tarbiyah dan Keguruan.
28
 
Petikan wawancara di atas memberikan gambaran yang sangat kuat bahwa 
murabbi senantiasa melakukan pengecekan hafalan al-Qur’an terhadap peserta 
halaqah tarbiyah di awal pembelajaran. Hafalan al-Qur’an yang dicek ialah juz ke 30 
adapun hafalan hadis yang dicek yaitu hafalan hadis kitab al-Jami’ pada bab adab. 
4) Ajakan murabbi untuk memperhatikan ibadah selama sepekan 
Berdasarkan observasi beberapa kelompok halaqah  di lapangan, peneliti 
menemukan bahwa setiap di awal pembelajaran halaqah, murabbi senantiasa 
menekankan amalan-amalan ibadah peserta halaqah. Hasil observasi tersebut sangat 
sesuai dengan pernyataan informan yang diwawancarai dengan pernyataan sebagai 
berikut: 
Di awal pembelajaran halaqah, murabbi menekankan kepada peserta halaqah 
agar melaksanakan amalan yang wajib serta murabbi juga mengajak kami 
untuk melaksanakan amalan-amalan sunah seperti salat sunah, puasa sunah 
senin kamis, zikir pagi dan petang dan lain-lain.
29
  
Petikan wawancara di atas memberikan gambaran yang kuat bahwa murabbi 
senantiasa memperhatikan ibadah peserta halaqah tarbiyah sebelum masuk materi 
pembelajaran. 
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5) Murabbi mereview materi pekan lalu 
Berdasarkan observasi beberapa kelompok halaqah  di lapangan, peneliti 
menemukan bahwa pada saat awal memasuki materi pembelajaran, murabbi  
mereview materi pekan lalu agar menyegarkan kembali ingatan peserta halaqah. 
Hasil observasi tersebut sangat sesuai dengan pernyataan salah satu sumber yang 
diwawancarai dalam pernyataan sebagai berikut: 
Selama mengikuti kegiatan halaqah tarbiyah. Murabbi saya selalu mengulang 
sedikit materi pekan lalu agar peserta halaqah yang tidak mengikuti  materi 
pekan lalu bisa mengetahui materi yang berkelanjutan, sehingga mereka pun 
tidak ketinggalan materi karena akan diujiankan.
30
 
Petikan wawancara di atas memberikan gambaran yang kuat bahwa murabbi 
senantiasa mereview materi pekan lalu pada saat sebelum memasuki materi inti. 
Sebelum murabbi memulai materi baru ia akan mengingatkan kembali materi yang 
disampaikan pada pertemuan sebelumnya. Bahkan murabbi memulai dengan 
pertanyaan kepada peserta halaqah tarbiyah tentang materi yang dikaji pada kajian 
sebelumnya. 
6) Murabbi menyampaikan materi poin per poin 
Berdasarkan observasi beberapa kelompok halaqah  di lapangan, ketika 
menyampaikan materi inti dari kegiatan halaqah tarbiyah, murabbi menyampaikan 
materinya secara poin per poin. Langkah awal yang murabbi sampaikan ialah tujuan 
yang akan dicapai dari tema/judul materi yang dibahas kemudian ia menyampaikan 
materinya secara dialogis dengan peserta halaqah tarbiyah. Hasil pengamatan ini 
sesuai dengan petikan wawancara dari seorang peserta halaqah tarbiyah yang 
mengatakan bahwa: 
                                                             
30






Setiap mengikuti pembelajaran halaqah tarbiyah, murabbi saya selalu 
menyampaikan materi poin per poin materi yang akan dibahas pada pertemuan 




Petikan wawancara di atas menggambarkan bahwa setiap penyampaian meteri 
murabbi senantiasa menyampaikan materi poin per poin, kemudian ia jelaskan setiap 
poin tersebut sehingga peserta halaqah tarbiyah mudah untuk menangkap dan 
memahami materi yang disampaikan.   
7) Murabbi menyimpulkan materi yang dibahasnya 
Berdasarkan observasi beberapa kelompok halaqah  di lapangan, ketika 
murabbi selesai menyampaikan materi inti dari kegiatan halaqah tarbiyah, murabbi 
menyimpulkan materi yang telah dibahasnya. Peserta halaqah tarbiyah pun kembali 
mengecek catatannya dan segera melengkapi catatan materi yang terlewatkan. Hasil 
pengamatan ini sesuai dengan petikan wawancara dari seorang peserta halaqah 
tarbiyah yang mengatakan bahwa: 
Proses pembelajaran halaqah tarbiyah yang saya ikuti selama ini, murabbi saya 
setiap telah menyampaikan materi ia pun langsung menyimpulkan materi inti 




Dari petikan wawancara di atas memberikan gambaran yang kuat bahwa 
murabbi senantiasa menyimpulkan materi setiap setelah penyampaian materi inti. 
Pada sesi ini murabbi kembali menyampaikan ringkasan materi sehingga mampu 
untuk meningkatkan ingatan peserta halaqah tarbiyah terhadap materi yang dibahas 
pada pertemuan tersebut. 
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8) Pelaksanaan sesi tanya jawab di setiap pertemuan 
Berdasarkan observasi beberapa kelompok halaqah  di lapangan, ketika 
murabbi selesai menyampaikan kesimpulan materi dari kegiatan halaqah tarbiyah 
selanjutnya  murabbi membuka sesi tanya jawab untuk mengukur sejauh mana 
pemahaman peserta halaqah tarbiyah. Hasil pengamatan ini sesuai dengan petikan 
wawancara dari seorang peserta halaqah tarbiyah yang mengatakan bahwa: 
Setiap selesai murabbi menyampaikan materinya kami diminta untuk 
mengajukan pertanyaan tentang materi yang kurang kami pahami. Kami 
biasanya mengangkat tangan dan murabbi kami mempersilahkan untuk 
bertanya. Biasanya murabbi mempersilahkan dua sampai tiga orang untuk 




Dari petikan wawancara di atas memberikan gambaran yang kuat bahwa 
murabbi senantiasa mempersilahkan peserta untuk mengajukan pertanyaan terhadap 
materi yang kurang dipahami selanjutnya murabbi akan menjawab pertnyaan-
pertanyaan sesuai kesanggupannya. 
9) Pemberian solusi atas problem-problem pribadi yang dihadapi mutarabbi-nya 
Berdasarkan observasi beberapa kelompok halaqah  di lapangan, ketika 
murabbi dan peserta halaqah selesai tanya jawab mengenai materi, selanjutnya  
murabbi membuka sesi problem solving untuk memberi arahan dan solusi dari 
masalah-masalah pribadi yang dialami oleh peserta halaqah tarbiyah. Namun apabila 
alokasi waktu pembelajaran tidak cukup karena lain hal sehingga terkadang sesi ini 
ditiadakan. Hasil pengamatan ini sesuai dengan petikan wawancara dari seorang 
peserta halaqah tarbiyah yang mengatakan bahwa: 
Pada sesi problem solving, murabbi kami mengajukan pertanyaan kepada 
peserta halaqah, apakah ada masalah yang mau diungkapkan?. Adapun kalau 
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Dari petikan wawancara di atas memberikan gambaran yang kuat bahwa 
murabbi senantiasa mempersilahkan peserta untuk mengajukan masalah yang 
dihadapi namun jika masalah tersebut bersifat rahasia maka murabbi mengajak 
peserta halaqah tersebut untuk dialog berdua membahas masalah yang dialaminya 
tersebut. 
10) Pemberian motivasi  
Berdasarkan observasi beberapa kelompok halaqah  di lapangan, peneliti 
mengamati bahwa para murabbi senantiasa memberikan motivasi kepada peserta 
halaqah tarbiyah. Motivasi yang diberikan murabbi mencakup dua aspek yakni untuk 
mengamalkan materi yang telah disampaikan dan motivasi agar tetap hadir pekan 
depan. Hasil pengamatan ini sesuai dengan petikan wawancara dari seorang peserta 
halaqah tarbiyah yang mengatakan bahwa: 
Di akhir pembelajaran kami dimotivasi agar mengamalkan materi dan nasehat-
nasehat yang telah disampaikan murabbi. Peserta didik juga dimotivasi agar 
bisa kembali hadir pada pertemuan yang akan datang, selanjutnya kami pun 
diingatkan tentang tugas-tugas pekan depan.
35
 
Setiap pertemuan murabbi selalu memberikan motivasi di akhir pertemuan 
dalam halaqah tarbiyah. Murabbi kami selalu memotivasi agar mengamalkan segala 
pengetahuan yang telah kami peroleh dalam halaqah tarbiyah. Murabbi selalu 
mengutip hadis Nabi saw. bahwa ilmu yang tidak diamalkan bagaikan pohon yang 
tidak berbuah. Selain itu, murabbi juga memotivasi agar senantiasa hadir dalam 
setiap kegiatan halaqah tarbiyah karena merupakan ajang silaturrahmi di antara 
anggota Mahasiswa Pencinta Masjid. 
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11) Menutup pertemuan dengan membaca doa kafa>rah al-maja>lis 
Berdasarkan observasi beberapa kelompok halaqah  di lapangan, peneliti 
menemukan bahwa para murabbi senantiasa memimpin doa kafaratul majelis setiap 
menutup pembelajaran halaqah tarbiyah. Hasil pengamatan ini sesuai dengan petikan 
wawancara dari seorang peserta halaqah tarbiyah yang mengatakan bahwa: 
Sebelum menutup pertemuan halaqah tarbiyah, murabbi saya senantiasa 




Dari petikan wawancara di atas memberikan gambaran yang kuat bahwa 
murabbi ketika menutup pertemuan halaqah tarbiyah,  ia selalu memimpin 
pembacaan doa kafaratul majelis. Ada pun doa kafaratul majelis tersebut ialah 
sebagai berikut; 
 ْسَأ ،َتَْنأ َّلَِإ ََهِلإ َلَ ْنَأ ُدَهْشَا ،َكِدْمَِبَِو َّمُهَّلل َكَناَحْبُس َكَْيِلإ ُبْو َُتأَو َكُرِفْغ َت. 
3. Gambaran Kedisiplinan Ibadah Salat Mutarabbi Kader Lembaga 
Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan 
Indikator variabel dari kedisiplinan ibadah salat mutarabbi kader lembaga 
MPM al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan meliputi:  
a. Bersegera ke masjid ketika azan dikumandangkan 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap sumber data,  lima orang 
mutarabbi ditemukan bahwa ketika azan dikumandangkan di masjid kampus, 
mutarabbi langsung bergerak menuju masjid dan meninggalkan segala kegiatannya. 
Mereka pergi mengambil wudhu dan langsung masuk masjid. Begitupun yang 
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peneliti amati di masjid al-Munawwarah sebanyak tiga orang serta di masjid Darul 
Khaer sebanyak lima orang. Ketika selesai salat, peneliti mewawancarai salah satu 
dari mereka yang bersangkutan dan ia mengatakan bahwa: 
Sudah menjadi nasehat dari murabbi kami bahwa ketika mendengar azan harus 
segera memenuhi panggilan tersebut. Murabbi kami sering memberikan 
motivasi bahwa ada kemenangan dan keberuntungan yang diperoleh jika 
langsung dapat memenuhi panggilan adzan. Kemenangan berupa menundukkan 
diri untuk tidak terjebak pada aktifitas duniawi.
37
 
Begitupun yang peneliti dapatkan di sekretariat lembaga tersebut, ketika azan 
dikumandangkan  terdapat enam kader langsung meninggalkan aktivitasnya dan 
segera menuju ke masjid untuk melaksanakan salat. Dari petikan wawancara di atas 
memberikan gambaran yang bahwa mutarabbi bersegera ke masjid ketika azan 
sedang dikumandangkan. 
b. Melaksanakan salat fardu secara berjamaah 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap  beberapa orang mutarabbi 
ditemukan bahwa ketika masuk waktu salat fardu mereka segera  ke masjid dan ikut 
salat berjamaah di masjid, sebagai mana yang peneliti amati di masjid kampus dan 
masjid sekitar kampus seperti masjid Darul Khaer dan masjid al-Munawwarah. 
Ketika selesai salat peneliti mewawancarai salah seorang dari mereka, ia mengatakan: 
Dalam tarbiyah kami selaluh dinasehati untuk salat berjamaah di masjid, 
murabbi kami menasehati bahwa sebagai laki-laki sebaiknya salat berjamaah 
karena pahalanya dupuluh tujuh derajat dibandingankan salat sendirian.
38
 
Lanjut pernyataan salah satu mutarabbi menyatakan bahwa: 
Alhamdulillah selama ini saya senantiasa ikut salat berjamaah di masjid karena 
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Pernyataan lain yang diungkap oleh salah satu mutarabbi menyatakan bahwa: 
Saya selalu ikut salat berjamaah di masjid, karena selain pahalahnya lebih besar 
dan juga dalam berjamaah kita bisa hidupkan suasana kebersamaan dari 
berbagai latar belakang yang berbeda beda.
40
 
Dari petikan wawancara di atas memberikan gambaran yang kuat bahwa 
mutarabbi bersegera ke masjid ketika azan kemudian senantiasa ikut melaksanakan 
salat fardu secara berjamaah di masjid. 
c. Melaksanakan salat fardu lima waktu setiap hari 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap beberapa mutarabbi yang peneliti 
amati di sekretariat lembaga, Masjid Kampus, serta masjid sekitar kampus seperti 
masjid Darul Khaer dan Masjid al-Munawwarah, ditemukan bahwa mereka 
senantiasa menjaga salat lima waktu setiap hari. Hasil pengamatan ini sesuai dengan 
petikan wawancara dari seorang mutarabbi tersebut yang mengatakan bahwa: 
Alhamdulilla<h, selama saya mengikuti halaqah tarbiyah, saya pun berusaha 
untuk tidak meninggalkan salat lima waktu, karena salat adalah tiangnya agama 
kalau kita tinggalkan maka runtulah agama kita.
41
 
Lanjut pernyataan dari salah satu mutarabbi menyatakan bahwa: 
Sudah dua tahun ini saya senantiasa melaksanakan salat lima waktu setiap 




Dari petikan wawancara di atas memberikan gambaran yang kuat bahwa 
mutarabbi senantiasa menjaga salat lima waktu mereka setiap hari. 
d. Tertib dalam melaksanakan syarat dan rukun salat 
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap beberapa mutarabbi 
ditemukan baik yang diamati di masjid kampus sebanyak lima orang di masjid al 
Munawwarah sebanyak tiga orang serta di masjid Darul Khaer sebanyak lima orang 
nampak bahwa ketika mereka hendak salat mereka berwudu terlebih dahuluh, pada 
saat salat mereka menutup aurat secara sempurna dan  tertib mengerjakan rukun 
ketika melaksanakan salat. Hasil pengamatan ini sesuai dengan petikan wawancara 
dari seorang mutarabbi tersebut yang mengatakan bahwa: 
Setelah mengikuti tarbiyah saya senantiasa untuk melaksanakan syarat dan 
rukun salat karena kalau tidak nanti amalan ibadah kita ini sia-sia atau ditolak. 
Di dalam tarbiyah pula kami diajarkan oleh murabbi pada pembaasan ibadah 
praktis, di situ dibahas tentang taharah dan salat.
43
 
Dari petikan wawancara di atas memberikan gambaran yang kuat bahwa 
mutarabbi sebelum melakukan salat ia berwudu terlebih dahulu sebagai syarat sah 
salat, kemudian menutup aurat. Pada saat mengerjakan salat ia lakukan dengan tertib 
mulai dari takbiratulihram sampai salam. 
e. Melaksanakan ibadah salat sunah 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap beberapa mutarabbi 
ditemukan bahwa ketika memasuki masjid ia senantiasa melaksanakan salat sunnah 
tahiyah al-masjid  sebelum duduk, hal ini peneliti amati ketika ia hendak mengikuti 
taklim dan musyawarah di dalam Masjid Kampus . Adapun mutarabbi yang peneliti 
amati pada saat sebelum dan sesudah  salat  fardu ia melaksanakan salat sunnah 
rawa>tib  dan juga di pagi hari ia melaksanakan salat sunnah duha< , namun di lain 
waktu peneliti tidak melihatnya salat duha. Adapun salat sunnah tahajjud  peneliti 
baru melihat mereka salat apabila ada kegiatan MABIT (malam bina iman dan takwa. 
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Hasil pengamatan ini sesuai dengan petikan wawancara dari seorang mutarabbi 
tersebut yang mengatakan bahwa: 
Kalau soal salat sunnah tahiyah al-masjid saya senantiasa melakukannya 
sebelum duduk, begitu pun salat rawatif, hanya saja saya pernah ketinggalan 
salat sunnah rawa>tib  apabila terlambat ke masjid karena jarak tempuh agak 
jauh. Adapun salat duha saya senantiasa lakukan hanya saja pernah saya 
tinggalkan karena bertepatan dengan kuliah pagi.
44
 
 Dari petikan wawancara di atas memberikan gambaran yang kuat bahwa 
mutarabbi senantiasa salat sunah baik salat sunah tahiyat masjid, salat sunnah 
rawa>tib  maupun salat sunnah duha< .  Mutarabbi pernah meninggalkan salat sunah 
tersebut apabila ada kendala seperti apabila ia datang terlambat ke masjid sehingga ia 
pun ketinggalan salat sunnah rawa>tib  sebelum salat fardu, dan ketinggalan salat 
sunnah duha<  apabila bertepatan dengan kesibukan misalnya masuk kuliah di pagi 
hari yang harus tergesa-gesa menuju kampus. 
B. Pembahasan 
Dari tinjauan teoretis pada bab II dan juga hasil penelitian, maka peneliti 
dapat memberikan kesimpulan mengenai penerapan sistem pembelajaran halaqah 
tarbiyah dan juga kedisiplinan ibadah salat mutarabbi kader lembaga Mahasiswa 
Pencinta Masjid (MPM) al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada bagian sub 
bab ini. 
Pelaksanaan halaqah tarbiyah merupakan sarana pembinaan terhadap kader 
pada lembaga  MPM al-Ishlah  dengan  jumlah  peserta dalam satu kelompok yaitu 3-
12 orang. Pembelajaran ini dilaksanakan secara intensif sekali dalam sepekan dengan 
durasi 1-2 jam per pertemuan. Jadwal pelaksanaan halaqah terbiyah berbeda-beda 
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dari setiap kelompok, dengan tempat pertemuan yang berbeda-beda pula. Tempat 
pelaksanaan pembelajaran halaqah tarbiyah bersifat fleksibel berdasarkan 
kesepakatan antara murabbi dengan mutarabbinya. 
Dalam membina peserta didik, sebagai seorang murobbi dalam 
menyampaikan meteri menggunakan bahasa yang baik dan bersikap adil terhadap 
peserta didik. Hal ini dilakukan agar murobbi dapat diteladani oleh peserta didiknya. 
Adapun materi kajian disampaikan dengan cara poin per poin sehingga peserta didik 
mudah untuk memahami materi yang disampaikan, materinya pun yang diajarkan 
tersusun dengan sebaik mungkin, mulai dari materi yang membahas adab-adab dalam 
kehidupan sehari-hari hingga mampu memahami serta mengenal Allah swt. dan 
Rasulnya sebagai suri tauladan yang baik dengan melaksanakan perintah dan 
menjauhi larangannya, dengan cara mutarabbi/peserta didik dibekali hafalan surah-
surah dalam al-Qur’an serta hadis-hadis Nabi dalam kehidupan sehari-hari dengan 
pengaplikasiannya, dan murabbi juga memberikan nasehat-nasehat kepada peserta 
didik untuk beramal saleh, sehingga terbentuknya kabiasaan-kebiasaan dalam 
melaksanakan salat. 
Ibadah merupakan suatu hal yang sangat penting untuk diperhatikan terhadap 
setiap muslim, karena manusia dan jin diciptakan ke muka bumi tidak lain untuk 
beribadah kepada Allah swt.. Ibadah salat merupakan suatu ibadah yang 
menghubungkan hamba dengan sang Khalik, sehingga ibadah salat harus 
dioptimalkan, selain itu karena ibadah salat merupakan amalan yang pertama kali 




Usaha pembinaan kedisiplinan ibadah salat telah di laksanakan pada berbagai 
macam pendidikan baik pendidikan formal, informal, dan non formal. Semua ranah 
pendidikan tersebut harus saling melengkapi dan saling mendukung membentuk 
akhlak peserta didik. Pembentukan akhlak peserta didik bukan hanya peran dosen di 
kampus, bukan hanya peran orang tua. Akan tetapi, semuanya memiliki peranan 
untuk membentuk akhlak mulia peserta didik agar disiplin beribada kepada Allah swt. 
Halaqah tarbiyah pada lembaga MPM al-Ishlah merupakan wadah pembinaan 
bagi kader untuk melejitkan kesadaran jiwa sehingga menghasilkan akhlak yang 
mampu mengarahkan para peserta didik  melakukan hal-hal positif. Akhlak mulia 
dengan kesadaran beribadah oleh peserta didik dengan disiplin melaksanakan salat 
fardu di awal waktu, senantiasa ikut salat berjamaah, memenuhi syarat dan rukun 
salat, serta pengamalan salat sunah secara konsisten, seperti salat sunnah rawa>tib, 
salat sunnah tahajjud/salat witir, salat sunnah duha< serta salat sunnah tahiyah al-
masjid. 
Berdasarkan pembahasan di atas dapat dipahami bahwa dari pembinaan yang 
dilakukan melalui pelaksanaan halaqah tarbiyah memberikan motivasi untuk 
melakukan akhlak mulia terhadap mutarabbi/peserta didik sehingga mutarabbi giat 






Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya maka pada bab ini 
penyusun akan mengemukakan kesimpulan yang merupakan jawaban singkat 
yang diperoleh dari rumusan masalah, yaitu sebagai berikut: 
1. Penerapan sistem pembelajaran halaqah tarbiyah lembaga Mahasiswa 
Pencinta Masjid (MPM) al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan berjalan 
dengan baik. Pembelajaran ini dilaksanakan secara rutin sekali sepekan 
dengan durasi waktu pertemuan selama 1-2 jam. Tempat pelaksanaan halaqah 
tarbiyah bersifat fleksibel yang ditentukan bedasarkan kesepakatan murabbi 
bersama mutarabbinya. Adapun jumlah peserta dalam satu kelompok  
halaqah yaitu berkisar 3-12 orang sehingga suasana pembelajaran sangat 
efektif dalam pengontrolan. Penyampaian  materi secara sistematis yaitu poin 
per poin.  Mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup 
murabbi senantiasa melaksanakan dengan baik sesuai buku panduan bahan 
ajar. 
2. Kedisiplinan mutarabbi dalam melaksanakan salat tampak baik, di antaranya 
pelaksanaan salat fardu di awal waktu, salat berjamaah dan tertib dalam salat 
dilaksanakan dengan baik, dan juga beberapa mutarabbi konsistensi dalam 
melaksanakan salat sunnah rawa>tib. Adapun salat sunnah tahajjud/witir dan 
salat sunnah duha> beberapa mutarabbi belum mampu untuk konsisten 







Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, selanjutnya penulis akan 
mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Sistem pembelajaran halaqah tarbiyah yang diterapkan oleh lembaga MPM 
al-Ishlah terhadap kadernya sangat penting dalam membentuk pribadi muslim 
yang ideal yaitu memiliki 5 muwashafah al-tarbiyah di antaranya mu’min, 
mushlih, muja>hid, muta’awin dan mutqin.  Karena itu disarankan kepada 
pihak lembaga MPM al-Ishlah agar serius menyiapkan murabbi yang 
profesional, sebab dengan murabbi yang profesional maka halaqah tarbiyah 
akan sukses pula mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan halaqah akan 
diminati sehingga para mutarabbi tidak berguguran. 
2. Masalah ibadah salat mutarabbi agar diberikan perhatian lebih, dengan cara 
meningkatkan kuantitas pemberian motivasi untuk beribadah dan controling 
ibadah harian oleh murabbi. 
3. Sebagai saran terakhir kami sampaikan kepada semua pihak bahwa masalah 
kedisiplinan salat mahasiswa adalah sangat penting untuk dibenahi karena hal 
ini juga merupakan tanggung jawab bersama dalam mewujudkan tujuan 
pendidikan Islam yaitu menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Semoga skripsi yang sederhana 
ini dapat menjadi sumbangan pemikiran kepada berbagai pihak agar dapat 
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Gambar: Dokumentasi Pembelajaran Halaqah Tarbiyah 
PEDOMAN OBSERVASI 
 Pada Observasi ini, yang dilakukan adalah mengamati pelaksanaan pembelajaran 
halaqah tarbiyah lembaga Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Tabel Aspek yang Diamati pada Proses Pembelajaran Halaqah Tarbiyah 
 
Tabel Aspek yang Diamati pada Kedisiplinan Ibadah Salat Mutarabbi 
 
 
No. Kegiatan Indikator Aktivitas  
Murabbi Mutarabbi 
1. Pendahuluan 
o Absensi peserta didik  
 
 
o Melaksanakan program tadarus 
al-Qur’an dan Tasmi’ hafalan 
(al-Qur’an dan hadis) 
 
 
2. Kegiatan Inti 
o Taujih murabbi  
 
 





o Melakukan tanya jawab   
o Sesi  problem solving   
3. Penutup 
o Pemberian motivasi   
 
 
o Doa  kafa>rah al-maja>lis   
No. Indikator Aktivitas Mutarabbi 
1. 




Melaksanakan salat fardu secara 
berjamaah 
 
3. Melaksanakan salat fardu setiap hari  
4. 
Tertib dalam melaksanakan syarat 
dan rukun salat 
 
5. Konsisten melaksanakan salat sunah  
PEDOMAN WAWANCARA KETUA MPM AL-ISHLAH 
Nama            :   
Jabatan            :  Ketua Umum Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) Al-Ishlah FTK 
Hari/Tanggal  :    
Tempat          :    
1.   Apa saja kegiatan rutin setiap pekan yang menjadi agenda di Lembaga MPM Al-Ishlah? 
2.   Apa saja program dalam kegiatan halaqah tarbiyah? 
3.   Apa saja syarat-syarat untuk bisa menjadi murabbi program halaqah tarbiyah pada lembaga 
MPM al-Ishlah?  
4.   Apa syarat-syarat yang harus dipenuhi sebelum menjadi mutarabbi pada program halaqah 
tarbiyah lembaga MPM al-Ishlah? 
5.  Di mana saja tempat berlangsungnya pembelajaran halaqah tarbiyah? 












PEDOMAN WAWANCARA MURABBI 
Nama            :   
Jabatan          :  Murabbi 
Hari/Tanggal  :    
Tempat          :    
1. Materi apa saja yang diajarkan pada pembelajarah halaqah tarbiyah? 
2. Berapa lama waktu mengajar Anda dalam satu kali pertemuan halaqah tarbiyah? 
3. Di mana tempat dilaksanakan pembelajaran halaqah  tarbiyah yang Anda bawakan? 
4. Media apa saja yang Anda pakai ketika mengajar? 
5. Apa yang Anda lakukan dalam mengawali pertemuan dengan mutarabbi? 
6. Di awal pertemuan apakah Anda selalu awali dengan perbaikan bacaan dan pengecekann 
hafalan al-Qur’an terhadap mutarabbi? 
7. Apa yang Anda lakukan kepada mutarabbi sebelum memasuki materi inti? 
8. Bagaimana cara Anda menyampaikan materi kajian agar mutarabbi mudah menangkap 
materi yang dibahas? 
9. Apakah Anda melaksanakan sesi tanya jawab di setiap pertemuan? 
10. Apakah Anda memberikan arahan atau solusi atas problem-problem pribadi yang 
dihadapi mutarabbi? 
11. Motivasi apa yang Anda berikan kepada mutarabbi sebelum menutup pertemuan dan 
apakah anda senantiasa melakukannya di setiap pertemuan? 
12. Dalam menutup pertemuan apakah Anda selama ini senantiasa menutupnya dengan 





PEDOMAN WAWANCARA MUTARABBI 
Nama            :   
Hari/Tanggal  :    
Tempat          :    
1. Pada saat mengawali pertemuan apakah murabbi Anda selama ini senantiasa mengabsen 
peserta yang hadir satu persatu di setiap pertemuan? 
2. Selama ini di awal pertemuan halaqah,  apakah murabbi Anda selalu mengawali dengan 
perbaikan bacaan al-Qur’an terhadap mutarabbi? 
3. Apakah murabbi Anda mengecek hafalan al-Qur’an/hadis mutarabbi yang hadir? 
4. Sebelum masuk materi apakah selama ini murabbi Anda senantiasa mengajak mutarabbi 
untuk memperhatikan ibadahnya selama sepekan? 
5. Bagaimana cara murabbi Anda menyampaikan materi kajian agar peserta yang hadir 
mudah menangkap materi yang dibahasnya? 
6. Apakah selama ini murabbi Anda senantiasa melaksanakan sesi tanya jawab di setiap 
pertemuan? 
7. Dari pengamatan Anda selama ini apakah murabbi Anda senantiasa memberikan arahan 
atau solusi atas problem-problem pribadi yang dihadapi mutarabbi-nya? 
8. Selama Anda mengikuti halaqah tarbiyah, Apakah murabbi Anda senantiasa 
memberikan memotivasi akhir sebelum menutup pertemuan? 
9. Dari pengamatan Anda selama ini apakah murabbi Anda senantiasa menutup pertemuan 
dengan membaca doa kafa>rah al-maja>lis? 
10. Apa yang Anda lakukan ketika adzan telah dikumandangkan ? 
11. Bagaimana pengamalan salat fardu Anda selama ini apakah Anda senantiasa 
melaksanakan salat fardu secara berjamaah? 
12.  Bagaimana pengamalan ibadah salat fardu Anda, apakah Anda senantiasa laksanakan 
salat fardu setiap hari? 
13. Setelah mengikuti halaqah tarbiyah beberapa pertemuan, bagaimana realisasinya dengan 
amalan salat Anda sehari-hari  apakah senantiasa tertib dalam melaksanakan rukun-rukun 
salat? 
14. Bagaimana dengan pengamalan salat-salat sunah Anda, yaitu salat sunnah rawa>tib, salat 
sunnah tahiyah al-masjid,  salat sunnah tahajjud/witir dan salat sunnah duha>, apakah 





ANGGARAN DASAR  
MAHASISWA PENCINTA MASJID (MPM) AL-ISHLAH 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR  
PERIODE 1439-1440 H/2018 M  
 
MUKADDIMAH 
“Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan takwa, dan 
janganla tolong menolong  dalam dosa dan pelanggaran. Dan bertakwah kepada Allah 
subhanahu wata‟ala. Sesungguhnya Allah amat besar siksaannya” (QS. Al-Maidah 5 :2). 
“Hai orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah subhanahu wata‟ala dan 
carilah jalan yang mendekatkan diri kepadaNya dan berpihaklah kepada jalan supaya kamu 
mendapat keberuntungan”(QS. Al-Maidah 5:35). 
“Dan orang-orang yang berjihad untuk mencari keridhaan kami, benar-benar akan 
kami tunjukkan kepada mereka jalan kami, dan Sesungguhnya Allah subhanahu wata‟ala 
benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik” (Q.S. Al-Ankabut: 69). 
“Sungguhnya al-Qur‟an ini memberikan petunjuk kepada jalan yang lurus dan 
memberi kabar gembira pada orang-orang mukmin yang mengerjakan amal shaleh bahwa 
bagi mereka pahala yang besar”  (QS. Al Isra‟ 17: 9). 
“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam 
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh.”(QS. 
Ash-Shaaf 61: 4) 
 
Jalan dakwah adalah jalan yang paling mulia, jalannya para Nabi dan Rasul, maka 
sungguh beruntung orang-orang yang berada dalam barisan dakwah ini untuk menyerukan 
pada kebaikan dan takwa serta mencegah dari dosa dan pelanggaran. Jalan orang-orang yang 
masuk surga adalah jalan dakwah, surga yang sangat istimewa bagi orang yang betul-betul 
memiliki mujahadah yang besar dan senantiasa mencari keridhaan Allah Subhanahu wa 
Ta‟ala. Dakwah adalah jalan utama menuju kejayaan umat, kuntum khaira ummah, karena itu 
adalah hasil dari dakwah Rasulullah Sallallahu‟alaihi wasallam  bersama para sahabatnya. 
Dakwah bukanlah pilihan akan tetapi kewajiban bagi seluruh umat islam, baik fardhu 'ain 
ataupun fardhu kifayah sesuai dengan kondisi. 
Berkat Rahmat Allah Subhanahu wa Ta‟ala dan dengan niat ikhlas dalam berbuat 
yang terbaik untuk agama yang mulia ini demi mewujudkan Izzul Islam Wal Muslimin, serta 
dengan segala ikhtiar maka mahasiswa muslim Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar membentuk sebuah wadah dakwah yang bernama 
Study Club (SC) Al-Ishlah yang kemudian ketika legal berubah nama menjadi Mahasiswa 
Pencinta Masjid (MPM) Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar. 
 Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar merupakan lembaga dakwah internal 
Fakultas yang saat ini eksis di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan melalui usaha untuk 
mengadakan berbagai kegiatan yang merupakan syiar bagi seluruh civitas di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
  
 BAB I 
NAMA, WAKTU, DAN KEDUDUKAN 
Pasal 1 Nama 
Organisasi ini bernama Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar selanjutnya disingkat MPM 
Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 
Pasal 2 Waktu 
MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar didirikan pada 
tanggal 05 Rajab 1432 H/ 06 Juni 2011 M. 
 
Pasal 3 Kedudukan 
Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar berkedudukan sebagai lembaga kemahasiswaan yang berdiri secara legal. 
 
BAB II 
ASAS, TUJUAN DAN SIFAT  
Pasal 4 Asas 
MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar berasaskan Islam 
yang bersumber dari al-Qur‟an dan as-Sunnah yang shahih sesuai pemahaman salafus shalih 
dan generasi yang mengikutinya. 
 
Pasal 5 Tujuan 
1. MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar bertujuan 
untuk mencetak pendidik yang berakhlak Qur‟ani. 
2. MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar bertujuan 
mewujudkan pribadi muslim yang berwawasan intelektual dan spiritual menuju 
keselarasan ilmu dan amal. 
3. MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar bertujuan 
mengembangkan eksistensi dakwah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar 
 
Pasal 6 Sifat 
MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar bersifat organisasi 










 BAB III 
VISI DAN MISI 
Pasal 7 Visi 
Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar eksis pada tahun 2023  
 
Pasal 8 Misi 
1. Melegalkan Studi Membaca al-Qur‟an Intensif (SMART) di semua jurusan yang ada 
di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2. Membentuk Kajian Dosen di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar 
3. Mengoptimalkan pengembangan ilmu di setiap jurusan yang terintegrasi pada 
keislaman 
4. Mengefektifkan pengontrolan dan pembinaan kader Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 




USAHA, FUNGSI  DAN PERAN 
Pasal 9 Usaha 
1. Membina pribadi muslim yang kaffah. 
2. Mengembangkan potensi keimanan menuju keselarasan ilmu dan amal. 
3. Memajukan kehidupan umat dalam mengamalkan Dienul Islam dalam kehidupan 
pribadi, masyarakat fakultas, dan kaum muslimin. 
4. Mengembangkan potensi dan keterampilan kader menuju lembaga yang mandiri. 
5. Mencetak kader yang memiliki militansi tinggi dalam perjuangan. 
6. Bekerjasama dengan unit intra maupun extra fakultas 
 
Pasal 10 Fungsi 
MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar berfungsi sebagai 
pusat pembinaan, pengembangan dan pengaturan aktivitas dakwah di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 
Pasal 11 Peran  
MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UINAlauddin Makassar berperan sebagai 
wadah untuk mengontrol dan mengarahkan kader agar berwawasan Islam yang menyeluruh 






 BAB V 
KEANGGOTAAN 
Pasal 12 Anggota 
Keanggotaan MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 




Pasal 13 Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar terdiri dari : 
1. MSO (Majelis Syuro Organisasi) 
2. DPO (Dewan Pertimbangan  Organisasi) 




Pasal 14. Forum Organisasi 
Forum organisasi terdiri dari: 
1. Muktamar 
2. Muktamar Luar Biasa (Muklub) 
3. Musyawarah Kerja (Musyker) 
4. Musyawarah Pengurus (Muspen) 
5. Musyawarah Istimewah (MI) 
6. Musyawarah Koordinasi (Muskor) 
7. Musyawarah Departemen (Musdep) 





Pasal 15 Keuangan 
Keuangan Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar diperoleh dari : 
1. Iuran Pengurus 
2. Proposal  
3. Infaq atau Donatur 
4. Usaha-usaha yang halal dan baik 






 BAB IX 
LAMBANG ORGANISASI 
Pasal 16 Lambang Organisasi 
1. Lambang organisasi diatur dalam Anggaran Rumah Tangga MPM Al-Ishlah Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2. Hanya anggota MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 




Pasal 17 Sanksi 





Pasal 18 Pembubaran Organisasi 
Pembubaran MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
hanya dapat dilakukan dalam musyawarah yang khusus diadakan untuk itu. 
 
BAB XII 
PERUBAHAN ANGGARAN DASAR 
Pasal 17 Perubahan Anggaran Dasar 
1. Perubahan Anggaran Dasar MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar hanya dapat dilakukan melalui muktamar atau muktamar luar 
biasa (Muklub) 




Pasal 18 Masa Berlaku 




Pasal 19 penjabaran AD 
1. Penjabaran pasal 4 tentang asas organisasi dirumuskan dalam ART. 
2. Penjabaran pasal 9 tentang usaha organisasi dirumuskan dalam GBHO. 
3. Penjabaran pasal 12 tentang keanggotaan dirumuskan dalam ART. 
4. Penjabaran Pasal 13 tentang struktur organisasi dirumuskan dalam ART. 
5. Penjabaran Pasal 14 tentang forum organisasi dirumuskan dalam ART. 
6. Penjabaran Pasal 15 tentang keuangan dirumuskan dalam ART. 
7. Penjabaran Pasal 16 tentang lambang organisasi dirumuskan dalam ART. 




Pasal 20 Aturan Tambahan 
Hal-hal yang belum ditetapkan atau dirinci dalam Anggaran Dasar ini akan diatur dalam 




Pasal 21 Penutup 
Anggaran dasar ini berlaku setelah disahkan pada Muktamar ke II MPM Al-Ishlah Fakultas 








 ANGGARAN RUMAH TANGGA 
MAHASISWA PENCINTA MASJID (MPM) AL-ISHLAH 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN MAKASSAR 
PERIODE 1439-1440 H/2018 M  
 
BAB I  
ASAS 
Pasal 1. Asas  
1. Islam adalah berserah diri kepada Allah Subhanahu Wata‟ala dengan tauhid, patuh 
kepada-Nya dengan penuh ketaatan dan berlepas diri dari kesyirikan dan pelakunya.  
2. Al-Quran adalah kalam Allah Subhanahu Wata‟ala yang melemahkan dan 
menundukkan orang yang menentang-Nya yang diturunkan kepada Rasulullah 
Shallallahu „Alaihi Wassalam dalam bentuk wahyu, ditulis di dalam mushaf, dihafal 
di dalam dada, dibaca dengan lisan, didengar oleh telinga, dinukil secara mutawatir 
tanpa ada keraguan dan membacanya bernilai ibadah. 
3. As-Sunnah adalah segala sesuatu yang bersumber dari Rasulullah Sallallahu alaihi 
wasallam berupa perkataan, perbuatan, persetujuan, sifat  jasmani, dan akhlak beliau, 
baik itu sebelum diutus maupun sesudah diutus.  
4. Shalafush saleh generasi awal islam yang berpegang teguh pada Aal-Qur‟an dan as-




Pasal 2 Keanggotaan 
1. Anggota biasa adalah semua mahasiswa muslim Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
2. Anggota aktif adalah mahasiswa muslim yang aktif mengikuti follow up pembinaan 
MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dan 
kegiatan-kegiatan pengembangan wawasan (tsaqofah) keislaman 
3. Anggota formal adalah pengurus MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar yang telah mendapatkan Surat Keputusan (SK) sebagai 
pengurus MPM Al-Ishlah. 
4. Anggota kehormatan adalah mahasiswa dan alumni Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar yang pernah menjabat sebagai anggota formal MPM Al-
Ishlah. 
 
Pasal 3. Hak Anggota  
1. Anggota biasa hanya mempunyai hak memberikan saran, mengajukan usulan secara 
lisan atau tertulis kepada pengurus, dan berpartisipasi dalam kegiatan organisasi 
MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.  
2. Anggota aktif mempunyai hak memberikan saran mengajukan usulan secara lisan atau 
tertulis kepada pengurus, dan berhak mengikuti pola pengaderan  MPM Al-Ishlah 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 3. Anggota formal mempunyai hak 
a. Memberikan usulan dan saran pada setiap musyawarah secara konstruktif. 
b. Memilih dan dipilih dalam segala jabatan organisasi 
c. Mengoreksi dan meminta pertanggungjawababan atas setiap kebijakan yang 
diambil serta seluruh kegiatan organisasi kepada pengurus dalam muktamar 
d. Berpartisipasi aktif kegiatan organisasi. 
e. Berhak mengajukan pembelaan dalam sidang istimewa. 
4. Anggota kehormatan mempunyai hak untuk memberikan saran, mengajuakan usulan 
dalam musyawarah serta berpartisipasi dalam kegiatan organisaasi 
 
Pasal 4 Kewajiban Anggota 
1. Anggota aktif wajib mengikuti pembinaan organisasi dan menjaga nama baik 
organisasi. 
2. Anggota formal mempunyai kewajiban : 
a. Menaati dan melaksanakan Anggaran Dasar (AD), Anggaran Rumah Tangga 
(ART) dan peraturan organisasi lainnya. 
b. Menjaga dan menjunjung tinggi nama baik organisasi. 
c. Turut serta dalam pembinaan kader aktif secara intensif. 
d. Tidak dibenarkan membawa paham yang bertentangan dengan asas organisasi. 
e. Berpartisipasi dalam kegiatan organisasi. 
 
Pasal 5 Rangkap Jabatan 
Pengurus inti MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
tidak dibenarkan merangkap jabatan pengurus inti pada organisasi lain. 
 
Pasal 6. Sanksi 
Apabila anggota formal melanggar kewajiban akan dikenakan sanksi dengan mekanisme 
sebagai berikut: 
1. Diberi nasehat secara lisan atau tulisan olehpengurus harian MPM Al-Ishlah 
Fakultas Tarbiyah dan UIN Alauddin Makassar. 
2. Apabila poin A tidak diindahkan sebanyak tiga kali, maka akan dilakukan 
pemanggilan untuk disidang istimewakan.  
 
Pasal 7 Kehilangan keanggotaan 
1. Anggota biasa dapat kehilangan keanggotaannya karena : 
a. Berakhirnya status sebagai mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar 
b. Meninggal dunia 
2. Anggota aktif dapat kehilangan keanggotaannya karena : 
a. Meningal dunia 
b. Tidak aktif dalam kegiatan pembinaan Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) Al-
Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
c. Maksimal satu tahun berakhirnya status sebagai mahasiswa Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 3. Anggota formal dapat kehilangan keanggotaannya karena : 
a. Meninggal dunia 
b. Tidak aktif dalam kegiatan pembinaan Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) Al-
Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
c. Mengundurkan diri 
d. Dikeluarkan dari keanggotaanya 
e. Maksimal satu tahun berakhirnya status sebagai mahasiswa Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
4. Keanggotaan kehormatan berakhir karena meninggal dunia 
 
BAB III  
STRUKTUR ORGANISASI 
Pasal 8 Struktur Organisasi 
1. Majelis Syuro Organisasi adalah forum pengambilan keputusan tertinggi di MPM 
Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2. Dewan Pertimbangan Organisasi terdiri dari penasehat dan pembina 
3. Pengurus Harian adalah pengurus yang bertanggung jawab dalam kegiatan 
keseharian atau rutinitas MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
 
Pasal 9 Majelis Syuro Organisasi (MSO) 
1. Kriteria majelis syuro 
a. Aktif dalam kegiatan pembinaan MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
b. Aktif dalam kegiatan dakwah 
c. Pernah menjadi pengurus MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 




a.   Merumuskan AD/ART, GBHO dan RENSTRA tahunan MPM Al-Ishlah 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
b.   Melakukan pemilihan ketua umum MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
c.   Melakukan musyawarah pembentukan struktur kepengurusan. 
d.   Memberikan pertimbangan keorganisasian. 
e.   Menjaga keteraturan, kesinambungan, dan kesesuaian gerak langkah organisasi 
 
Pasal 10 Dewan Pertimbangan Organisasi (DPO) 
1. Terdiri dari Penasehat  dan Pembina 
2. Penasehat adalah Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
3. Penasehat mempunyai wewenang untuk memberikan saran, usul, pendapat bagi 
kelangsungan dakwah 
 4. Pembina bertugas membimbing dan mengarahkan pengurus 
5. DPO tidak berhak membuat kebijakan intern organisasi 
 
Pasal 11 Pengurus Harian 
1. Pengurus harian adalah pengurus yang bertanggung jawab dalam kegiatan rutinitas 
MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
2. Susunan pengurus harian terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara, departemen dan 
anggota departemen. Departemen terdiri dari departemen Kaderisasi dan 
pendidikan, Dakwah dan infokom, Dana dan usaha, dan Kemuslimahan 
3. Tugas pengurus harian 
a. Melaksanakan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga MPM Al-Ishlah 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
b. Melaksanakan program kerja MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
c. Melaksanakan hasil-hasil keputusan Muktamar. 
d. Menyampaikan laporan kerja kepengurusan pada musyawarah evaluasi  
e. Selambat-lambatnya 14 hari setelah Muktamar, pengurus baru sudah lengkap 
terbentuk dan pengurus demisioner segera mengadakan serah terima jabatan 
dengan pengurus baru. 
f. Pengurus baru dapat menjalankan amanahnya setelah serah terima jabatan dari 
pengurus lama. 
 
Pasal 12. Ketua Umum 
1. Kedudukan  
a. Berkedudukan sebagai pelaksana tugas tertinggi organisasi.  
b. Bilamana ketua umum berhalangan tidak tetap, maka pelaksana tugas ketua 
umum adalah ketua departemen atau anggota yang diberi mandat.  
c. Bilamana ketua umum berhalangan tetap, maka pengurus memilih pelaksana 
tugas melalui Muspen.  
2. Fungsi dan tanggung jawab  
a. Ketua umum berfungsi sebagai sebagai perencana, pengkoordinir, penggerak 
dan pengawas kegiatan organisasi. 
b. Ketua umum bertanggung jawab atas seluruh kegiatan harian organisasi.  
3. Hak dan wewenang.  
a. Memiliki hak bertanya, berpendapat, menjawab, menyanggah dan 
memberikan masukan yang sifatnya membangun pada pengurus.  
b. Berhak mengadakan pembelaan di depan forum organisasi.  
c. Berhak memakai nama organisasi baik di dalam maupun di luarfakultas.  
d. Berwenang mengadakan kerja samadengan organisasi lain baik di dalam 
maupun luar fakultas dengan persetujuan pengurus.  
e. Berwenang meminta pertanggungjawaban para ketua departemen.  
4. Tugas dan kewajiban  
a. Bertugas sebagai penanggungjawab seluruh kegiatan harian organisasi.  
 b. Berkewajiban melaksanakan amanah organisasi sesuai dengan AD, ART dan 
amanah organisasi lainnya.  
 
Pasal 13. Sekretaris Umum 
1. Kedudukan  
a. Berkedudukan sebagai pelaksana harian organisasi di bidang administrasi dan 
kesekretariatan.  
b. Bilamana sekretaris umum berhalangan tidak tetap, maka pelaksana adalah 
anggota yang diberi mandat. 
c. Bilamana sekretaris umum berhalangan tetap maka pengurus memilih 
pelaksana tugas sekretaris umum melalui Muspen.  
2. Fungsi dan tanggung jawab  
a. Berfungsi sebagai perencana, pelaksana, pengawas administrasi dan 
kesekretariatan organisasi. 
b. Bertanggung jawab atas pelaksana administrasi dan kesekretariatan organisasi.  
3. Hak dan wewenang  
a. Berhak bertanya, berpendapat, menyangga dan mengkritik hal-hal yang 
berhubungan dengan administrasi dan kesekretariatan serta aktivitas organisasi 
lainnya.  
b. Berhak melakukan pembelaan di depan forum organisasi di bidang 
administrasi dan kesekretariatan. 
c. Berwenang untuk merencanakan, mengelola dan mengembangkan kegiatan 
organisasi sesuai dengan bidang administrasi dan kesekretariatan.  
4. Tugas dan tanggung jawab  
a. Bertugas melaksanakan, menyelesaikan, mengkoordinasi dan memeriksa 
administrasi dan kesekretariatan organisasi.  
b. Berkewajiban menjaga rahasia organisasi dan mempertanggungjawabkan 
kegiatan administrasi kepada ketua umum.  
 
Pasal 14 Bendahara Umum 
1. Kedudukan  
a. Berkedudukan sebagai pelaksana harian organisasi di bidang keuangan. 
b. Bilamana bendahara berhalangan tidak tetap, maka pelaksana tugas adalah 
yang diberi mandat.  
c. Bilamana bendahara berhalangan tetap, maka pengurus memilih pelaksana 
tugas bendahara melalui Muspen. 
2. Fungsi dan tanggung jawab  
a. Berfungsi sebagai perencana, pelaksana, dan  pengawas keuangan organisasi. 
b. Bertanggung jawab atas pelaksana dan pengawasan keuangan organisasi.  
3. Hak dan wewenang  
a. Berhak bertanya, berpendapat, menyangga dan mengkritik hal-hal yang 
berhubungan dengan keuangan organisasi.  
b. Berhak melakukan pembelaan di depan forum organisasi di bidang keuangan.  
4. Tugas dan Kewajiban  
 a. Bertugas menyelesaikan dan memeriksa keuangan organisasi. 
b. Berkewajiban mempertanggungjawabkan keuangan organisasi di bidang 
keuangan.  
 
Pasal 15 Ketua Departemen Kaderisasi dan Pendidikan 
1. Kedudukan  
a. Berkedudukan sebagai pelaksana harian organisasi di departemen kaderisasi.  
b. Bilamana ketua departemen kaderisasi berhalangan tidak tetap, maka tugas 
adalah anggota departemen yang diberi mandat.  
c. Bilamana ketua departemen kaderisasi berhalangan tetap maka pengurus 
memilih pelaksana tugas ketua departemen kaderisasi melalui Muspen. 
2. Fungsi dan tanggung jawab 
a. Berfungsi sebagai pelaksana dan pengawas kegiatan organisasi di departemen 
kaderisasi. 
b. Bertanggung jawab atas pelaksaaan dan pengawasan di derpartemen 
kaderisasi. 
3. hak dan wewenang 
a. Berhak bertanya, berpendapat, menyangga dan mengeritik ha-hal yang 
berhubungan dengan departemen kaderisasi. 
b. Berhak melakukan pembelaan didepan forum organisasi didepartemen 
kaderisasi. 
c. Berhak menggantikan ketua mum, jika berhalangan tidak tetap, biladiberi 
mandat. 
d. Berwenang mengelola dan mengembangkan kegiatan organisasi didepartemen 
kaderisasi. 
4. Tugas dan kewajiban 
a. Bertugas melaksankan, menyelesaikan dan mengkoordinir dan memeriksa 
kegiatanorgaisasi didepartemen kaderisasi. 
b. Berkewajiban mempertanggungjawabkan kegiatan organisasi didepartemen 
kaderisasi kepada ketua umum. 
 
Pasal 16 Ketua Departemen Dakwah dan Infokom 
1. Kedudukan  
a. Berkedudukan sebagai pelaksana harian organisasi di departemen dakwah dan 
pendidikan.  
b. ketua departemen dakwah dan pendidikan berhalangan tidak tetap, maka 
pelaksana tugas adalah anggota departemen yang diberi mandat.  
c. Bilamana ketua departemen dakwah dan pendidikan berhalangan tetap maka 
pengurus memilih pelaksana tugas ketua departemen dakwah dan pendidikan 
melalui Muspen. 
2. Fungsi dan tanggung jawab 
a. Berfungsi sebagai pelaksana dan pengawas kegiatan organisasi di departemen 
dakwah dan pendidikan. 
 b. Bertanggung jawab atas pelaksaaan dan pengawasan diderpartemen dakwah 
dan pendidikan. 
3. Hak dan wewenang 
a. Berhak bertanya, berpendapat, menyangga dan mengeritik hal-hal yang 
berhubungan dengan departemen dakwah dan pendidikan. 
b. Berhak melakukan pembelaan depan forum orgaisasi didepartemen dakwah 
dan pendidikan. 
c. Berhak menggantikan ketua umum, jika berhalangan tidak tetap, bila diberi 
mandat. 
d. Berwenang mengelola dan mengembangkan kegiatan organisasi di 
departemen dakwah dan pendidikan. 
4.Tugas dan Kewajiban 
a. Bertugas melaksankan, menyelesaikan, mengkoordinir dan memeriksa 
kegiatan orgaisasi didepartemen dakwah dan pendidikan. 
b. Berkewajiban mempertanggungjawabkan kegiatan organisasi di departemen 
dakwah dan pendidikan kepada ketua umum. 
Pasal 17 Ketua Departemen Dana dan Usaha 
1. Kedudukan  
a. Berkedudukan sebagai pelaksana harian organisasi di departemen 
pengembangan usaha.  
b. Bilamana ketua departemen pengembangan usaha berhalangan tidak tetap, 
maka pelaksana tugas adalah anggota departemen yang diberi mandat. 
c. Bilamana ketua departemen pengembangan usaha berhalangan tetap maka 
pengurus memilih pelaksana tugas ketua departemen pengembangan usaha 
melalui Muspen. 
2. Fungsi dan tanggung jawab 
a. Berfungsi sebagai pelaksana dan pengawas kegiatan organisasi di departemen 
pengembangan usaha.  
b. Bertanggung jawab atas pelaksaaan dan pengawasan di derpartemen 
pengembangan usaha. 
3.  Hak dan Wewenang 
a. Berhak bertanya, berpendapat, menyangga dan mengeritik hal-hal yang 
berhubungan dengan departemen pengembangan usaha. 
b. berhak melakukan pembelaan didepan forum orgaisasi di departemen 
pengembangan usaha. 
c. berhak menggantikan ketua mum, jika berhalangan tidak tetap, bila diberi 
mandat. Berwenang mengelola dan mengembangkan kegiatan organisasi di 
departemen pengembangan usaha. 
4. Tugas dan Kewajiban 
a. bertugas melaksankan, menyelesaikan dan mengkoordinir dan memeriksa 
kegiatan organisasi di departemen pengembangan usaha. 
b. Berkewajiban mempertanggungjwabkan kegiatan organisasi di departemen 
pengembangan usaha kepada ketua umum. 
 
 Pasal 18 Ketua Departemen Kemuslimahan 
1. Kedudukan  
a. Berkedudukan sebagai pelaksana harian organisasi di departemen 
Kemuslimahan. 
b. Bilamana ketua departemen pengembangan usaha berhalangan tidak tetap, 
maka pelaksana tugas adalah anggota departemen yang diberi mandat. 
c. Bilamana ketua departemen pengembangan usaha berhalangan tetap maka 
pengurus memilih pelaksana tugas ketua departemen Kemuslimahan melalui 
Muspen. 
2. Fungsi dan tanggung jawab 
a. Berfungsi sebagai pelaksana dan pengawas kegiatan organisasi di departemen 
Kemuslimahan.  
b. Bertanggung jawab atas pelaksaaan dan pengawasan di derpartemen 
Kemuslimahan. 
3.Hak dan Wewenang 
a. Berhak bertanya, berpendapat, menyangga dan mengeritik hal-hal yang 
berhubungan dengan departemen Kemuslimahan. 
b. Berhak melakukan pembelaan didepan forum orgaisasi di departemen 
Kemuslimahan. 
c. Berhak menggantikan ketua mum, jika berhalangan tidak tetap, bila diberi 
mandat.  
d. Berwenang mengelola dan mengembangkan kegiatan organisasi di departemen 
Kemuslimahan. 
4. Tugas dan Kewajiban 
a. Bertugas melaksankan, menyelesaikan dan mengkoordinir dan memeriksa 
kegiatan organisasi di departemen Kemuslimahan. 
b. Berkewajiban mempertanggungjwabkan kegiatan organisasi di departemen 
Kemuslimahan kepada ketua umum. 
 
Pasal 19 Anggota Departemen 
1.Kedudukan 
a. Berkedudukan sebagai pembantu ketua departemen pada masing-masing 
departemen. 
2.Fungsi dan tanggung jawab 
a. Berfungsi sebagai pembantu ketua departemen pada masing-masing 
departemen. 
b. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas harian organisasi di departemen 
masing-masing. 
3.Hak dan wewenang 
a. Berhak bertanya, berpendapat, menyangga dan mengkritik hal-hal yang 
berhubungan dengan departemen masing-masing. 
b. Berhak melakukan pembelaan di depan forum organisasi sesuai dengan 
departemen masing-masing. 
 c. Berwenang membantu ketua departemen dalam mengelola dan 
mengembangkan kegiatan organisasi di departemen masing-masing. 
4. Tugas dan kewajiban 
a. Bertugas membantu ketua departemen pada departemen masing-masing. 
b. Berkewajiban membantu ketua departemen masing-masing dalam 
mempertanggungjawabkan kegiatan organisasi di departemen masing-masing 
kepada ketua umum. 
Pasal 20 Periode Kepengurusan 
Periode kepengurusan MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 




Pasar 21 Muktamar 
1. Status  
a. Merupakan forum tertinggi organisasi. 
b. Memegang kekuasaan tertinggi organisasi.  
c. Diadakan sekali dalam satu periode kepengurusan. 
2. Penyelenggara 
a. Muktamar diselenggarakan 1 (satu) kali dalam 1 (satu) periode keepengurusan 
b. Pengurus harian MPM Al-Ishlah adalah penanggungjawab penyelenggaraan 
muktamar 
3. Peserta 
a. Peserta muktamar terdiri atas peserta penuh dan peserta peninjau 
b. Peserta penuh adalah seluruh Anggota Formal MPM Al-Ishlah dan anggota 
kehormatan 
c. Peserta peninjau adalah tamu undangan dari lembaga lain 
4. Kuorum 
a. Muktamar dianggap sah bila dihadiri sekurang-kurangnya 2/3 jumlah peserta 
penuh 
b. Apabila ayat 1 di atas tidak terpenuhi, maka Mubes akan ditunda selama 2 X 15 
menit bila  batas itu telah lewat, maka Muktamar dilanjutkan dan dinyatakan 
Kourum 
c. Keputusan dianggap sah apabila disetujui sekurang-kurangnya 2/3 dari anggota 
yang hadir 
5. Tugas : 
a. Menetapkan tata tertib Muktamar 
b. Menetapkan AD,ART dan GBHO 
c. Menetapkan pemilihan, pengangkatan dan pengambilan sumpah ketua 
d. Menetukan tata tertib tim formatur 
6. Wewenang : 
a. Mengevaluasi laporan pertanggungjawaban kepengurusan periode sebelumnya.  
 b. Mencabut keputusan – keputusan dan musyker (Musyawarah Kerja) 
sebelumnya bila dianggap perlu. 
c. Menentukan peraturan atau ketentuan baru yang dianggap perlu dan tidak 
bertentangan dengan AD / ART 
 
 
Pasal 22 Muktamar Luar Biasa (Muklub) 
1. Muktamar luar biasa adalah permusyawaratan yang dilakukan untuk membicarakan 
masalah-masalah yang mendesak yang perlu diubah dan tidak dapat ditangguhkan sampai 
muktamar 
2. Muktamar luar biasa dilakukan jika menghadapi keadaan yang luar biasa atas 
kesepakatan 2/3 anggota formal dan persetujuan dewan penasehat organisasi dengan 
pertimbangan pembina. 
3. Muktamar luar biasa mempunyai wewenang yang sama dengan muktamar 
 
Pasal 23 Musyawarah Kerja (Musyker) 
1. Musyawarah kerja dilaksanakan oleh pengurus sesuai dengan amanah Muktamar dan 
dihadiri oleh seluruh pengurus MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan UIN Alauddin 
Makassar. 
2. Musyawarah Kerja dilaksanakan untuk menyusun, merumuskan dan menetapkan 
program kerja satu periode kepengurusan. 
3. Musyawarah Kerja dinyatakan sah apabila dihadiri ½ +1 pengurus. 
4. Apabila sampai pada waktu yang sudah ditentukan point 2 belum terpenuhi, maka 
Musyawarah kerja ditunda 2 x 15 menit  setelah itu musyker dapat dilanjutkan. 
 
Pasal 24 Musyawarah Pengurus (Muspen) 
Muspen dilaksanakan 2 kali sebulan atau setiap saat sesuai dengan kebutuhan dan 
kepentingan organisasi demi memperlancar mekanisme kerja pelaksanaan program dan 
kegiatan organisasi lainnya. 
 
Pasal 25 Musyawarah Istimewa (MI) 
1. Status  
a. Merupakan forum untuk mendengarkan pembelaan pengurus yang melakukan 
pelanggaran/mengganggu mekanisme kerja organisasi  
b. Dilaksanakan oleh pengurus MPM) Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar apabila terjadi hal-hal yang dianggap mencemarkan 
nama baik organisasi atau menunggu mekanisme kerja organisasi.    
2. Kekuasaan dan wewenang  
a. Meminta pertanggungjawaban anggota yang melakukan pelanggaran/ 
mengganggu mekanisme kerja organisasi. 
b. Memberi sanksi kepada anggota/pengurus yang terbukti melakukan pelanggaran 
sesuai dengan pelanggarannya. 
 c. Berhak memutuskan segala sesuatu sesuai yang berhubungan dengan 
kepentingan organisasi.  
 
 
Pasal 26 Musyawarah Koordinasi (Muskor) 
Muskor dilaksanakan sekali sebulan oleh pengurus dalam upaya melakukan koordinasi dan 
konsolidasi antar anggotadan pengurus (ikhwa dan akhwat). 
 
Pasal 27. Musyawarah Departemen (Musdep) 
Musdep dilaksanakan dua kali sebulan oleh anggota departemen masing-masing untuk 
membahas program kerja departemen masing-masing. 
 
Pasal 28 Musyawarah Evaluasi (Musev) 
Musyawarah evaluasi adalah musyawarah yang dihadiri oleh pengurus dan undangan yang 
bertujuan untuk mengevaluasi kinerja harian pengurus. 
 
BAB V  
KEUANGAN 
Pasal 28. Keuangan 
Keuangan MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
bersumber dari: 
1. Proposal, Infak dan Iuran Pengurus. 
2. Usaha-usaha halal dan sah yang dijadikan sebagai sumber pencarian dana 
temporer. 
3. Besar iuran ditetapkan dalam musyawarah program kerja MPM Al-Ishlah 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar. 
4. Anggaran dana Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
 
BAB VI 
LAMBANG  ORGANISASI 
Pasal 29. Lambang Organisasi 
 
1. Gambar kubah masjid yang menjadi latar belakang 
yang dominan bermakna bahwa Mahasiswa Pencinta Masjid 
(MPM) Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan sebagai 
wadah syiar islam. 
2. Gambar bumi melambangkan tempat Berjuang dan 
Beramal 
3. Gambar Buku dan Pena melambangkan bahwa 
Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) Al-Ishlah Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar berada dalam lingkungan mahasiswa 
pendidikan. 
 4. Tulisan “MPM AL-ISHLAH” adalah nama dari organisasi ini 
5. Tulisan arab “Al-Ishlah” berarti panggilan. 
6. Gambar Pita berwarna merah dengan tulisan Al-Ishlah melambangkan semangat 
solidaritas dalam mendakwahkan Islam  
BAB XI 
PENUTUP 
Pasal 30 Penutup 
1. Hal-hal yang belum diatur dalam AD/ART akan diatur dalam musyawarah yang lain. 
2. AD/ART berlaku selama satu periode kepengurusan. 
3. Lama satu periode kepengurusan yaitu satu tahun. 
4. Setiap anggota MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UINAlauddin Makassar 
dianggap mengetahui isi AD/ART setelah ditetapkan. 
5. Anggaran rumah tangga ini berlaku setelah disahkan melalui Mubes MPM Al-Ishlah 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar pada tanggal 06 Jumadil „Ula 





























 GARIS-GARIS BESAR HALUAN ORGANISASI(GBHO) 
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 “Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.”(QS. Ar-Ra‟d : 11) 
 “Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kacuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh dan nasehat-nasehat dalam kebenaran 
dan nasehat-menasehati dalam kesabaran.” (QS. Al-Ashr: 1-3) 
Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar atau disingkat MPM Al-Ishlah Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar merupakan sebuah organisasi yang 
berorientasi pada pengembangan keilmuan khususnya dalam dunia pendidikan Islam. Oleh 
karena itu, MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
mengemban amanah dakwah kepada Allah Subhanahu wa Ta‟ala sebagai kewajiban setiap 
muslim yang istiqomah dan ittiba‟ kepada Rasulullah Shallallahu „alaihi wa Sallam. Dalam 
mengemban amanah tersebut diperlukan usaha-usaha sistematis dan terarah dengan tetap 
mempertimbangkan aspek manhaj, materi, SDM, fasilitas, sasaran dan tujuan program 
pelaksanaannya disesuaikan dengan kondisi civitas Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. Oleh karena itu, untuk mewujudkan hal tersebut maka disusunlah Garis-
Garis Besar Haluan Organisasi (GBHO). 
 
BAB II 
PENGERTIAN, MAKSUD DAN TUJUAN 
1. Pengertian 
Garis-garis Besar Haluan Organisasi (GBHO) adalah pedoman umum pelaksanaan 
kegiatan MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang 
ditetapkan untuk satu periode kepengurusan. 
 
2. Maksud dan Tujuan 
Maksud  : Memberikan arahan bagi kelangsungan MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan  
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Tujuan  : Menjabarkan tujuan yang diinginkan dalam satu periode kepengurusan sehingga  
  secara bertahap tujuan seperti yang termaktub dalam AD/ART MPM Al-Ishlah 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dapat tercapai. 
 
 
 BAB III 
FOKUS DAN POKOK PROGRAM KERJA 
 
A. Pokok Program Kerja 
Untuk mewujudkan visi dan melaksanakan Misi Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) Al-
Ishlah Fakultas Tarbiyah dan KeguruanUniversitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar dikembangkan kerja yang terfokus pada unsur berikut: 
1. Kordinasi dan Jaringan Kerja Sama 
MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan KeguruanUIN Alauddin Makassar selalu 
menata dan menjalin kordinasi sesama pengurus, serta kepada alumni/dewan 
kehormatan sehingga program kerja dapat terakselerasikan dan terorganisir dengan 
baik. 
2. Kaderisasi dan Pendidikan 
Pengkaderan ialah program utama untuk merekrut kader/anggota, sedangkan unsur 
pembinaan merupakan program untuk memantapkan dan menguatkan kader yang 
akan melanjutkan program-program organisasi. Program pengkaderan ini dilakukan 
secara berjenjang dan sistematis sehingga kader memiliki sifat yang mukmin, 
mujahid, muta‟awwin, dan mutqin. Adapun pola yang ditempuh adalah : 
a. Struktural merupakan pola pengkaderan yang mengikuti alur yang terstruktur. 
1) Paket Daurah meliputi : pertama, pendidikan dasar kepribadian muslim, 
sasarannya adalah mahasiswa yang bertujuan memberikan pemahaman dasar-
dasar keislaman. Kedua, pendidikan islam lanjutan merupakan jenjang 
kaderisasi alumni Daurah dasar islam yang memberikan pemahaman 
keislaman, keorganisasian dan keterampilan. 
2) Paket follow up meliputi pertama, kajian dasar islam merupakan follow up 
daurah dasar-dasar islam yang dilaksanakan secara berkala. Kedua, kajian 
pekanan lanjutan merupakan follow up daurah lanjutan yang dilaksanakan 
secara berkala. 
b. Non Struktural 
 Program kerja yang bertujuan untuk menyebarkan dakwah islam yang bersifat 
temporal sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang dihadapi. Dapat 
berupa Up-Grading, Coaching, Pelatihan, Seminar yang sasarannya adalah 
Masyarakat Umum maupun Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
 
B. Pokok Kegiatan Organisasi 
Untuk mengiplementasikan fokus program kerja tersebut, maka MPM Al-Ishlah Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar menempuh empat pokok kegiatan yang 
meliputi : 
 
1. Departemen Dakwah dan Infokom : 
a. Berperan aktif menjalin hubungan dengan civitas akademik 
b. Berperan aktif dalam menyiarkan dakwah kepada seluruh mahasiswa, khususnya 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
 c. Menyediakan dan mengelola media dakwah dan informasi. 
d. Melakukan publikasi  kegiatan dakwah di media, seperti cetak (buletin, mading) 
ataupun media sosial (FB, IG, WA) 
Hal-hal tersebut ditempuh melalui beberapa kegiatan, yaitu: 
a. Ta‟lim 
b. Seminar Islam Pendidikan 
c. Kajian kitab hadist  
d. Kajian Jurusan 
e. Sms Dakwah 
 
2. Departemen Kaderisasi dan Pendidikan : 
a. Menyebarkan dakwah salaf ke civitas akademik FTK UIN Alauddin Makassar. 
b. Meningkatkan kualitas pengkajian Islam yang ada di FTK UIN Alauddin 
Makassar. 
c. Melakukan aktifitas perekrutan, pembinaan dan penjagaan kader 
d. Mengupayakan pembentukan kader yang mukmin (beriman), mushlih 
(memperbaiki), mujahid (pejuang), muta‟awin (bekerjasama) dan mutqin 
(profesional). 
Hal-hal tersebut ditempuh melalui beberapa kegiatan, yaitu: 
a. Daurah  
b. Studi Membaca Al-Qur‟an Intensif (SMART) 
c. MABIT (Malam Bina Iman dan Takwah) 
d. Halaqah tarbiyah 
 
3. Departemen Kemuslimahan 
a. Melakukan kegiatan yang dapat menambah ilmu syar‟i memperkuat dan tsaqofah 
keislaman bagi mahasiswa muslim UIN Alauddin Makassar pada umumnya dan 
kader muslimah pada khususnya. 
b. Melakukan kegiatan yang bernuansa kemuslimahan. 
Untuk mewujudkan hal-hal di atas, maka upaya-upaya yang perlu dilakukan 
oleh bidang kemuslimahan  yaitu : 
a. Kajian Jum‟at (KAMAT) 
b. Kajian Jum‟at (KAMAT) Spesial 
c. Belajar Islam Long Life (BE LOVE) 
d. Majalah Dinding DINAMIS 
e. Buletin ISLAMI “JENIUS” (Jendela Inspirasi Umat Islam) 
f. Hadits Keliling (HAKEL) 
g. Komunitas Bahasa 
h. Silaturahim Muslimah 
i. Bakti Sosial 
j. Kelompok Belajar Muslimah 
k. Donor darah  
 
 
 4. Departemen Dana dan Usaha 
a. Melaksanakan dan mengembangkan kerja sama dakwah sebagai usaha penguatan 
eksistensi dengan pengembangan dan perluasan jaringan internal dan eksternal yang 
tetap berdasarkan pada visi dan misi organisasi. 
b.Melakukan kegiatan yang menambah perekonomian organisasi. 
Hal-hal yang dilakukan dalam rangka mensyiarkan dakwah serta menambah 
perekonomian MPM Al-Ishlah yaitu:  
a. Donatur tetap  
b. Penggalangan dana 
c. Usaha-usaha yang halal 
d. Bekam 
 
C. Strategi Pelaksanaan dan Evaluasi Kerja 
 Untuk menjaga intensitas dan keseimbangan program kerja, maka perlu diadakan 
koordinasi yang dilaksanakan secara simultan untuk memantau perencanaan, pelaksanaan, 
dan realisasi program kerja yang ada. Evaluasi dilaksanakan dalam musyawarah MPM Al-




 Garis-Garis Besar Program Kerja ini dirumuskan demi terselenggaranya amanat 
Musyawarah Besar MPM Al-Ishlah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar yang disusun sesuai upaya penyadaran agar terwujud aktivitas dakwah yang real, 
terencana dan terorganisir serta diridhoi oleh Allah Subhanahu Wata‟ala. Hal-hal yang belum 
diatur dalam GBHO ini akan diatur dan dijabarkan oleh pengurus harian organisasi dengan 
senantiasa mengedepankan prinsip musyawarah. Semoga GBHO ini merupakan pedoman 
kerja yang dapat dipergunakan dengan sebaik-baiknya sehingga tujuan bersama dapat 
dicapai, Aamiin. 
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